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ABSTRAK

Dalam wilayah teologi, aspek ketauhidan merupakamral pembahasan
dan perdebatan diantara kalangauntakallimin sebutan bagi teolog Islam, bahkan
menjadi salah satu dasar pegangan bagi salah Beatn teologi Islam. Banyak
pembahasan yang diperdebatkan sekitar permasakatamhidan ini. Di antaranya
adalah masalah tentang sifat-sifat Tuhan. Dalamangidni muncul dua kubu aliran
kalam yang saling bertentangan di mana masing-masemiliki argumentasi sendiri
tentang sifat-sifat Tuhan. Kelompok pertama disetmliagai alirarSfatiyah yang
dipelopori oleh kaum Sunni dan Asy'ariyah. Kelompekiua adalah alirau'atilah
yang dipelopori oleh kaum Mu‘tazilah dan Jahmiah.

Aliran Sfatiyah merupakan kelompok yang memandang persoalan
berdasarkan pengertian lahir dan digambarkan dptdanpemahaman manusia biasa,
dengan sekuat tenaga memegangi prinsip menyuciiamwmbedakan Allah dari
segala makhluk. Sedangkan alirstu'atilah beranggapan bahwa Allah merupakan
dzat yang suci dari segala hal yang berhubungamgatetasybih dan tajassum
termasuk di dalamnya adalah pemberian atribut-sifat. Bagi mereka sifat adalah
dzat. Maka dari itu pemberian sifat pada Tuhanrbareenciptakan dzat selain Tuhan
dan itu dilarang dalam Islam.

Dari latar belakang di atas, yang menjadi permasalaalam penelitian ini
adalah (1) Apakah yang dimaksud alirdfatiyah dan Mu'atilah? (2) Bagaimana
Konsep Sifat-Sifat Tuhan dalam pandangan aligatiyah dan Mu'atilah? (3)
Bagaimana status sifat menurut ali@fatiyah danMu'atilah?

Penelitian skripsi ini penulis menggunakan metodwlisis deskriptif.
Metode analisis deskriptif merupakan metode deskyipng disertai dengan analisis
yang bersifat kritis. Fokus penelitian analitis ldgstif adalah mendiskripsikan dan
membahas gagasan yang selanjutnya dikonfrontasi@agan gagasan primer yang
lain dalam upaya melakukan studi yang berupa peéibgan, hubungan dan
pengembangan model.

Hasil penelitian ini adalah Aliran ifatiyah adalah aliran yang percaya
kepada sifat-sifat Allah. Bahwa Allah memiliki gHsifat yang harus diketahui oleh
Makhluk-Nya. Di antara sifat-sifat Allah yang diyakoleh aliran $atiyah adalah
satu sifat jaiz Allah, dua puluh sifat wajib Allatan dua puluh sifat mah Allah.
Pendapat aliranifatiyah ini didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’angmutasyabihat,
yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan siffat-#\llah yang secara jasmani
sama seperti sifat-sifat yang dimiliki oleh makhl(aktropomorfisme). Namun Aliran
Sifatiyah juga menolak faham antropomorfisme paét-sifat Allah. Sifat-sifat yang
dimiliki oleh Allah berbeda mutlak dengan sifat gadimiliki oleh manusia.

Aliran Mu’atilah merupakan aliran yang menolak pelabelan sifat-Allah.
Menurut aliran ini, sifat-sifat yang dinisbatkanpkela Allah adalah esensi daut
Allah itu sendiri. Di samping itu Aliran Mu’dah juga menolak sifat-sifat
antrophomorfisme yang ditujukan kepada Allah, karédlah itu berbeda dengan



Makhluk. Jadi, jika ada ayat-ayat al-Qur’an yangngebutkan sifat-sifat jasmani
yang dinisbatkan pada Allah, maka harus diintegsikan lain. Misalnya, katal-
'ain jangan diartikan sebagai mata, melainkan harushdimi sebagai pengetahuan.

Dari pendapat dua aliran di atas, dapat ditarikahgnmerah bahwa pada
dasarnya kedua aliran tersebut menolak penisbdtarssat zat Allah pada makhluk.
Karena baik aliran ifatiyah maupun Mu’alah sama-sama tidak menerima faham
antrophomorfisme. Dan secara esensial keduanya-sama mengakui ayat-ayat
mutasyabihgthanya saja mereka berbeda dalam memberikan peasrakerhadap
ayat-ayat tersebut. Aliran ifStiyah lebih tekstual, dalam artian memberikan
interpretasi yang mendekati dengan teks yang aldendaasal-Qur’an. Sedangkan
aliran Mu’ailah memberikan pemaknaan yang lebih kontekstuhhtap ayat-ayat
mutasyabihatersebut.
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Artinya : “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agamdah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akarknmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) beummususuhan,
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilahmida karena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamari dpadanya.

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadaagar kamu
mendapat petunjuk.{ Ali Imran : 103)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Adapun pedoman transliterasi yang dipakai dalanpsikini adalah sebagai berikut :

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

| - J z S q
< b o s 4 k
< t ! sy J I
< S o S ¢ m
d j o2 d o n
C h b t 3 W
a kh L Z ° h
5 d ¢ ¢ c ‘
> z C g ¢ y
) r < f

Catatan:

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap
Misalnya ; L) ditulis rabband kecuali kata-kata yang sudah baku, seperti
4iba ditulis sfatiyah,gadariyahdll.

2. Vokal panjangthad ;
Fathah (baris di atas) di tulisa, kasrah (baris di bawah) di tulig, serta

dammah(baris di depan) ditulis dengah Misalnya; 4= )&l ditulis al-

Xi



gari‘ah, (=Sbwl ditulis al-masaakin, o s>lésllditulis al-muflihdin kecuali
kata-kata yang sudah baku. Migald! ditulis al-hayat

. Kata sandanglif + lam (J')

Bila diikuti oleh huruf gamariyah dituligl, misalnya :0s<4<J ditulis al-
kaafirin Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah ufilem diganti dengan
huruf yang mengikutinya, misalnya J=_Jditulis ar-rijal .

. Ta’ marbuthah( 3).

Bila terletak diakhir kalimat, dituli&, misalnya; 3_-&-lditulis al-bagarah Bila
ditengah kalimat ditulis, misalnya; J—J 3\S ; ditulis zakat al-mal atau &_ s
¢l ditulis surat al-Nisa, kecuali kata-kata yang sudah baku. Migakd
ditulis al-hayat

. Penulisarkata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannyasdhya; s s

o330 A ditulis wahuwa khair ar-Razigin

. Ya' Nisbah

Ya' Nisbah ditulis ganda, kecuali kata-kata yangladu baku. Seperi’fi—,iﬁa4
ditulis sifatiyah.
. Harakat terakhir yang tampak pada ucapan tidakislitMisal Jx—d! ditulis

as-sabil.
. Huruf z biasanya ditulis_  hkecuali kata-kata yang sudah baku. Misalnya

mahluk.

Xii



A.

BAB |

ALIRAN S IFATIYAH DAN MU‘AT | ILAH
DALAM ISLAM

Latar Belakang Masalah

Pemikiran teologi dalam tubuh Islam mulai berkengpbaekitar
tahun 37 H setelah terjadinya perlawanan polittaenMu‘awiyah dan Al
yang akhirnya menghasilkan sebuah kesepakatan darteaa kedua belah
pihak f@rbitrase) atau lebih dikenal dengatahkim.! Secara historis
perjanjian tersebut hanya sebuah strategi yanghdditkan oleh pihak
Mu‘awiyah melalui utusannya Amr lbn ‘Ash untuk maeangpil alih
kekuasaan khilafiah yang pada saat itu dipeganig Alelbn Abi Thalib.
Lewat perjanjian itulah kemudian muncul berbagdigma teologi dalam
Islam. Permasalahan yang pertama muncul adalahahadasa besar yang
dalam hal ini dilatarbelakangi oleh persetujuanp@da perjanjian itu.

Banyak kelompok yang lahir dari kemunculan pergmjiersebut.
Diawali oleh kelompok Khawarij sebagai kelompok ganenentang kubu
Mu‘awiyah dan Ali. Bagi mereka kedua belah pihalalieberdosa besar
dengan lahirnya tahkim karena hukum hanya berasalAlah dan manusia
tidak berhak menghukumi sehingga bagi mereka Myalwidan Ali telah

kafir. Allah berfirman :
ol 1540aT Gl ot (5-4 555 o G Ryl ]

A.J.G b_a\.é::) ﬁd‘;,.’gu.a ‘}M\ Ls.:)l.o-‘)“) A 9~ J"‘j ])SL;

A

Lo l,,/}
,.Jw; Bu.%lj.; l_,\w‘y)u}w—\ uu;,;z.sam AN

/9;;} P 2 _ E~ _ B

D 0paSTT (e SLTHB AT U5, S#

! Sudarsonadmu Filsafat : Suatu Pengant&et. IlI, Tri Karya, Surabay&001, h. 276.



Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menurunkan kifabrat di dalamnya
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yanwde kitab
itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh raébi yang
menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alimreka dan
pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka dipkkata
memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi sak
terhadapnya. karena itu janganlah kamu takut kepadmusia,
(tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu uakan ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yaiadgk
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, Maleaeka
itu adalah orang-orang yang kafir(Al-Maidah : 44%

Aliran ini terkenal dengan jargo#! ¥) a=Sa ¥ (tidak ada hukm
yang sah kecuali berasal dari Aljah

Kemudian kelompok Syi‘ah sebagai pendukung Ali.udid oleh
kelompok Murji‘ah yang menganggap bahwa segalayaaly dilakukan
oleh manusia merupakan tanggung jawab Tuhan sehipgbala maupun
siksa akan diberikan kepada manusia pada hari kiamaati. Murji‘ah
berarti menangguhkan segala hal kepada Tuhan uhja@tikan balasan
pada hari akhir nanti.

Pada awalnya permasalahan hanya berkisar pada aimadasa
besar saja terkait dengan putusan yang diambitekhadap Mu‘awiyah.
Kemudian lambat laun permasalahan mulai melebaarkd yang lebih
serius dan signifikan dalam agidah yang melipusahesh kekuasaan Tuhan,
sifat-sifat Tuhan, perbuatan manusia dan lain sshgg.

Secara historis, perkembangan pemikiran yang tedgdm Islam
tidak terlepas dari jasa para petinggi kerajaandiaasti Islam yang berdiri
pada waktu itu dengan dilakukannya ekspansi sdxmar-besaran dan luas

bagi kekuasaan kerajaan Islam. Ekspansi mulai ukiak sejak masa

152.

h. 26.

2 Departemen Agama RE-Qur'an dan Terjemahannydlri Karya, Surabaya, 2004, h.

% Harun Nasutionlslam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknydilid Il, Ul-Press, Jakarta, 2002,



Dinasti Umayyah dan memasuki masa kejayaan di barbaidang
kehidupan masyarakat pada Dinasti Abbagyah.

Ekspansi tersebut, orang-orang Islam tidak hanyahgoeesai
daerah yang ditaklukkannya dari sisi materi sajglamkan membawa dan
mempelajari kebudayaan dan peradabannya tanpa akergsnsi dan nilai-
nilainya sehingga terjadi suatu perpaduan antam kkbudayaan yang
akhirnya mempengaruhi cara berfikir mereka. Dengdanya asimilasi
kebudayaan tersebut, orang-orang Islam mulai meihdserbagai macam
pemikiran baru seperti materialisme, idealismeldansebagainya.

Sepanjang sejarah perkembangan Islam, pemikiran arun
merupakan faktor yang paling dominan dan urgenndai@empengaruhi
perkembangan pemikiran. Banyak tokoh Islam yangetegaruh dan
akhirnya menjadi seorang pemikir yang kemudian adinjeferensi dan
acuan bagi dunia Barat maupun Timur, di antaramigdaa al-Farabi, 1bnu
Sina, Ibnu Rusyd, al-Ghozali dan lain sebagainya.

Sebagaimana diketahui bahwa Aliran Alexandria makap
benang merah yang menghubungkan Timur dengan Baesitghubungkan
peradaban Yunani dengan pemikiran Timur. Hubungamenjadi semakin
kuat pada waktu Justanius menutup sekolah Atheda adiun 529 M. Dari
sini, banyak guru Athena yang melarikan diri keblagiai madrasah timur di
Runha, Nasibin, Hiran dan Jundisrahpur. Madrasativasah ini bersifat
religius dan filosofis, yang serius menggeluti ikirau pengetahuan
Yunani dan memadukan antara filsafat dengan agétiran ini berhasil
melestarikan antologi pemikiran Yunani dan dimaswkke dalam dunia
Islam melalui jalur mulut ke mulut atau melalui yalsebagian tulisan
ringkas berbahasa Suryani. Kenyataan ini bisa mekame informasi

bagaimana kaum muslimin pada tahun-tahun terakiaid gpertama Masehi

4 Lihat Badri Yatim,Sejarah Peradaban Islan®T. Grafindo Persada, Jakarta, 2004, h. 57.



dan tahun-tahun pertama abad kedua Hijriah mengatgian pemikiran
Yunani sebelum mereka melalui gerakan besar daéarerigmahan.

Secara garis besar, pemikir besar Islam yang ptdikgnal baik di
kalangan intelektual Barat maupun Timur dihasilkdeh pemerintahan
Bani Abbasiyah, walaupun tidak dipungkiri dengamouwinya tokoh-tokoh
yang dihasilkan dari dinasti lain seperti Ibnu Rushari Bani Umayyah di
Andalusia (Spanyol). Hal ini karena masa pemerentaiersebut merupakan
masa kegemilangan Islam di mata dunia di mana aegglek kehidupan
dalam masyarakat mampu dipenuhi oleh pemerintaly ymerkuasa. Di
samping itu, pemerintah juga sangat mendukung daknrkembangan dan
kemajuan ilmu pengetahuén.

Sebagaimana diketahui, perkembangan teologi yayadiedalam
Islam dilatarbelakangi oleh masalah politik yangmkeian meningkat
menjadi persoalan teologi. Pada awalnya hanya alrsodosa besar,
kemudian berkembang kepada permasalahan agamalaiangermasuk
didalamnya permasalahan ketauhidan. Dalam agamm,|$lonsep tauhid
sebagai salah satu bidang pembahasan dalam illamkaterupakan aspek
yang paling penting dan urgen dalam menjalankaalaegjaran-ajarannya.
Beribadah tanpa dibarengi dengan perasaan taulal gha si ‘abid akan
berakibat tidak diterimanya amal ibadah tersebusamping itu, Islam
muncul ditengah-tengah orang Arab melalui seorangam sebagai reaksi
terhadap hilangnya perasaan ketauhidan ini padaoding-orang Arab
Quraisy pada waktu itu dimana agama nenek moyangekage agama
Ibrahimiah yang sudah ditinggalkan oleh merekagaamenekankan nilai-

nilai ketauhidan ini.

5 Ibrahim Madkur,Aliran dan Teori Filsafat Isla;mTerj. Yudian Wahyudi Asmin, Bumi
Aksara, Jakarta, 1995, h. 29.

® Dukungan itu tampak dengan dilakukannya proseermmahan secara besar-besaran
oleh khalifah-khalifahnya, terutama pada masa pentadran Harun Ar Rasyid, penerjemahan itu
dilakukan dengan membayar orang non Islam yang ussaj bahasa dan ilmu Yunani. Lihat
Badri Yatim,op. cit.,h. 50.



Dalam perkembangannya, ilmu kalam memasuki penmsoala
persoalan yang bersifat filosofis sehingga timliuliaus rasionalisme dalam
Islam. Berbarengan dengan itu, ilmu kalam berkeml@rsamaan dengan
pertumbuhan dan perkembangan iimu pengetahuan.

Dalam wilayah teologi, aspek ketauhidan merupakantral
pembahasan dan perdebatan diantara kalamgdakallimin sebutan bagi
teolog Islam, bahkan menjadi salah satu dasar pegabagi salah satu
aliran teologi Islam. Banyak permasalahan yang rdgieatkan sekitar
permasalahan ketauhidan ini. Diantaranya adalalalatasentang sifat-sifat
Tuhan.

Pada awalnya, permasalahan tentang sifat-sifatiltidak begitu
diperdebatkan di kalangan mutakallimin, namun 8giri dengan
perkembangan dan kemajuan yang terjadi dalam tuslam, baik pada
aspek pemikiran maupun pengetahuan, muncul suatunagalahan baru
mengenai sifat-sifat ini, apakah dia termasuk dzatg menyatu dalam
pribadi Tuhan ataukah terpisah dari-Nya? Hal injamg sedikit banyak
melatar belakangi terjadinya pertentangan dan patda di antara
kalangan mutakallimin sehingga terjadi perbedaamdaeat antara
keduanya. Dalam bidang ini muncul dua kubu alirataik yang saling
bertentangan di mana masing-masing memiliki arguasésendiri tentang
sifat-sifat Tuhan. Kelompok pertama disebut sebadjean Sifatiyah yang
dipelopori oleh kaum Sunni dan Asy‘ariyah. Kelompgadua adalah aliran
Mu‘athilah yang dipelopori oleh kaum Mu'‘tazilah dan Jahmiah.

Aliran Sifatiyah merupakan kelompok yang memanda&igoalan
berdasarkan pengertian lahir dan digambarkan dgata pemahaman
manusia biasa, dengan sekuat tenaga memegangppmesyucikan dan
membedakan Allah dari segala makhluk. Akidah keloknpni tidak
mengandung unsur filsafat maupun pelik-pelik perakah. Akidah ini

menyimpulkan bahwa Allah SWT esa, tiada Tuhan sdlda, serta tiada

" llhamuddin, Pemikiran al-Bagjllani : Studi Tentang Persamaamdaerbedaan dengan
al-Asy'ari,PT. Tiara Wacana Yogya, Yogyakarta, 1997, h. 3.



beristri dan tak beranak. la maha hidup, maha nahge maha kuasa,
maha mendengar, maha melihat dan maha berkeheAd@kr'an adalah
kalam Allah bukan makhluk. Akidah ini disetakidah salaf

Kaum Salaf seringkali berusaha untuk mengkritikdavdan pihak
penentang mereka, yakni Jahmiah, Mu‘tazilah, Réfidan kaum filosof,
yang dalam hal ini mereka mendapat batu ujian ybaik. Mereka
merasakan kebutuhan mendesak untuk mengafirmasika Allah SWT,
karena di dalam al-Qur'an terdapat banyak ayat yelag memenuhi kalbu
manusia dengan kayakinan dan menambah ketenangasal&en jiwa

manusia.

n//, m‘M‘é) ((rlﬁW}‘UCA‘QudJy‘Gj

Artinya : "Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasadta®) bagi
orang-orang yang yakin. Dan (juga) pada dirimu seindlaka
Apakah kamu tidak memperhatikan®S. az-Zariyat : 20-21)

JAJ)\’D-J«»LTJJ»)\/;)JJ L;.:J\GL):;—LQ.\ﬂJJ

Artinya : "Maha suci Allah yang menjadikan di langit gugusargusan
bintang dan Dia menjadikan juga padanya mataham dalan
yang bercahaya." (Q@l-Furgon : 613°

)L‘ -~

uj1_<=ui;_eL.> G bflee_w\W\upjﬁlv.L‘ul

Artlnya : "Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagreka

adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu daani

keluarkan dari padanya biji-bijian, Maka daripadamynereka
makan."(QS. Yasiin : 33}

Memang, kaum salaf tidak terlepas dari sebagiaaféit, karena

mereka membedakan sifat dari yang disifatinjausuf, nama dari yang

diberi nama gl-musammp sifat-sifat dzat dari sifat-sifat 'af‘agl-kalam

8 Ibrahim Madkurop. cit, h. 38.

° Depatemen Agama Rip. cit, h. 753.
1% 1bid., h. 510.

" Ibid., h. 628.



an-nafsi(sifat kalam yang ada pada Allah dari sifat kalgng berkaitan
dengan perintah dan larangah).

Kelompok kedua adalah aliran Mulfah yang beranggapan bahwa
Allah merupakan dzat yang suci dari segala hal yasrgubungan dengan
tasybih dan tajassum, termasuk di dalamnya adaatberian atribut sifat-
sifat. Bagi mereka sifat adalah dzat. Maka daripamberian sifat pada
Tuhan berarti menciptakan dzat selain Tuhan dadiléwang dalam Islam.

Sejarah perdebatan tentang sifat Tuhan ini telahnanie
permasalahan baru di kalangan umat Islam tentatgssal-Qur'an, apakah
sebagai kalam Tuhan yang gadim ataukah merupakailuk?a
Permasalahan tersebut akhirnya menciptak@hnah dikalangan umat
Islam®® Kelompok Mu‘athilah yang dipelopori Mu‘tazilah tpemdapat
bahwa al-Qur'an merupakan mahluk karena jika al&Qubukan mahluk
dan bersifat gadim maka ada dua wujud yang gqadmhada itu mustahil.
Sedangkan Sunni berpendapat bahwa al-Qur'an gaaien& merupakan
kalam Allah, sifat, bagi mereka bukanlah dzat nmian hanya bagian yang
melekat pada dzat.

Pada dasarnya, permasalahan yang terjadi antana kethh pihak
itu hanyalah berkisar tentang upaya untuk ment&anilTuhan dari segala
aspek yang bersifatasybih dan tajassum Masing-masing memiliki
argumentasi sendiri dalam mempertahankan aspelsetndansi Tuhan
sehingga wilayah teritorial ini tidak bisa terjamaleh hal-hal yang bersifat
temporal yang selalu dijauhi oleh Tuhan.

Dari latar belakang tersebut, penulis mencoba umekgangkat
tema penelitian dengan juddALIRAN-ALIRAN S IFATIYAH DAN
MU'AT ILAH DALAM ISLAM" di mana penulis akan mencoba menggali
secara mendalam tentang hakekat dari perbedaaragmnglang terjadi

antara kedua belah pihak.

12 |brahim Madkur op. cit, h. 39.

3 Imam Muhammad Abu Zahrofigrikh al-Mazahib al-Islamiyyah Fi as-Sissiah wa al-
‘Aqaid, wa Tarikh al-Maahib al-Fighiyyah al-Haramain, Jeddah, t.t., h. 186.



B.

Pokok Masalah

Dengan adanya latar belakang yang telah diuraildepdn, maka dapat

diambil pokok permasalahan sebagai berikut, yaitu :

1. Apakah yang dimaksud aliraif&iyah dan Mu‘atah?

2. Bagaimana Konsep Sifat-Sifat Tuhan dalam pandaagiean Sfatiyah
dan Mu‘atlah?

3. Bagaimana kedudukan sifat Tuhan menurut alirafatigah dan
Mu'‘atilah ah?

Tujuan Penulisan Skrispsi
Dari uraian yang telah dipaparkan, dapat penaliaskan tujuan
yang dapat diambil dari penelitian ini, diantaranya
1. Ingin mengetahui secara jelas Aliraife8yah dan Mu‘atah.
2. Ingin mengetahui konsep sifat-sifat Tuhan menutireA Sfatiyah dan
Mu'‘atilah.
3. Ingin mengetahui kedudukan sifat Tuhan menurutalféfatiyah dan
Mu'‘atilah.

Adapun Manfaat yang dapat diambil dari penulisarpskini di
antaranya :

Mengetahui konsep dan argumen sebenarnya yang aneijgkan
dari pendapat masing-masing aliran serta mengetahain logikanya
sehingga kita tidak tergesa-gesa dalam mengkla@tusaliran. Di samping
itu, bisa mengajarkan kita untuk lebih berlaku lbijeerhadap suatu
pendapat.

Tinjauan Pustaka

Perdebatan tentang sifat-sifat Tuhan telah terggak lama di
dalam tubuh umat Islam. Perdebatan tersebut mengpapa@aknya pada
masa Dinasti Abbasyah, tepatnya ketika kepemimpidgegang oleh
khalifah al-Makmun, yang selanjutnya menimbulkaratiinya mihnah di

dalam Islam yaitu tentang status al-Qur'an, apaka@ur'an mahluk atau



bersifat gadim? Permasalahan itu melibatkan dua lalipan teologi Islam,
Aliran Sunni dan Mu‘tazilah. Pada dasarnya, pembahaentang sifat-sifat
Tuhan adalah untuk menetapkan eksistensi Tuhanatkh mmakhluk-Nya,

karena Tuhan merupakan dzat yang memiliki sisi seadensi yang
membedakannya dari ciptaannya dan sisi immanen yaembuktikan

bahwa dia dekat dengan makhluk-Nya. Masing-masengdapat mencoba
untuk menjauhkan Tuhan dari atribut-atribut yangsibet temporal.

Sebagaimana diketahui bahwa aspek ketauhidan dslam merupakan
aspek yang memiliki signifikansi tinggi dan bersifaensitif karena
menyangkut status pribadi Tuhan sehingga ketikaymgrang sedikit saja
akan menimbulkan reaksi yang tinggi di kalangantusiam.

Perlu diketahui bahwa pembahasan tentang sifédt-Sitzhan
banyak melibatkan kelompok Sunni, aliran Asy‘ariyaliran Jahmiah dan
Mu‘tazilah sehingga dalam penelitian ini, penulikam melakukan
pembahasan tentang pendapat-pendapat sekitar latekefpmpok
tersebut.

Sebenarnya banyak penelitian yang telah dilakukantanhg
masalah teologi Islam. Begitu pula penelitian meagaliran-aliran teologi
dalam Islam. Namun belum ditemukan penelitian yaegara khusus
membahas tentang aliran Sifatiyah dan Mu'‘athilattapgun penelitian yang
telah dilakukan diantaranya yaitu :

Harun Nasution dalam bukuny&eologi Islam : Aliran-Aliran,
Sejarah Analisa dan Perbandingatian Islam Ditinjau dari Berbagai
Aspeknya Dalam buku tersebut, beliau hanya membahas secatan
tentang sejarah munculnya berbagai aliran teoklgim mencakup sebagian
kecil tentang ajaran dan pokok-pokok ajarannya dmdikit sekal
membahas tentang sifat-sifat Tuhan.

llhamuddin dalam bukunyBemikiran Kalam al-Bagqillant Studi
Tentang Persamaan dan Perbedaannya dengan Asytariygmaparkan

tentang pendapat Asy‘ari dan tokohnya al-Bagqillannana keduanya
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merupakan salah satu tokoh yang memegang tegulahag@af sebagai
pihak aliran Sifatiyah.

Ibrahim Madkur, Aliran dan Teori Filsafat Islam hanya
menjelaskan tentang aliran-aliran dalam teologanslbeserta teorinya
secara umum. Namun tidak secara terperinci meRphasentang aliran
Sifatiyah dan Mu'‘athilah. Dalam bukunya dia mengkakan bahwa
kelompok Salaf merupakan aliran Sifatiyah dan Maiftédn sebagai pihak
oposisinya, pengikut aliran Mu‘athilaH.

Skripsi Uud Nur Kholig (NIM. 4199054) berjudul-amr Bi al-
Ma'ruf Wa al-Nahy ‘An al-Munkar Menurut Mu‘taziladan Asy‘ariyah
(Studi Komperatiflhanya membahas tentang konsep Amar Ma‘ruf Nabhi
Munkar menurut Mu‘tazilah dan Asy‘ariyah dan tidakemasukkan

pembahasan tentang konsep sifat-sifat Tuhan.

E. Metode Penulisan

Metode yang dipakai dalam penulisan skipsi ini adal

1. Metode Kualitatif
Jenis penelitian dalam pembahasan skripsi ini pakan penelitian
kualitatif yaitu metode penelitian yang berusahaguagkap keadaan
yang bersifat alamiah secara holistikDisamping itu penelitian
kualitatif merupakan upaya memahami atsarstehendari sasaran
kajian atau penelitiannya. Dalam hal ini penelika@a menjelaskan
secara deskriptif tentang Aliranif&iyah dan Mu‘alah dalam Islam
yang di dalamnya meliputi tentang pengertian, ggéongolongan,

konsep-konsep dan ajaran-ajarannya.

2. Metode Pengumpulan Data.
Metode pengumpulan data yaitu dengan menggunakaelijoen

kepustakaanliprary researcl) dengan jalan menelusuri, membaca,

4 |brahim Madkur,op. cit, h. 38.

5 M. Suyuti Ali, Metodologi Penelitian Agama : Pendekatan Teon &aaktek PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 2002, h. 58.
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mempelajari dan memahami buku-buku yang berhuburnigargan
pokok bahasan, dalam hal ini adalah buku-buku tgdtbam tentang
aliran-alirannya.

Dalam rangka pengumpulan data, penulis mengadalkaelifian
kepustakaan yang relevan dan mendukung terhadagk &dayian yaitu
dengan jalan meneliti buku-buku, majalah, artiktikal dan
informasi lain sehingga dapat memperoleh data-gatmer dan
sekunder.

Adapun data primer yang penulis gunakan diantaradgahKitab
al-Milal Wa an-Nihal karya as-Syahrastani yang merupakan buku
pegangan tentang aliran-aliran klasik dalam teoltsglam yang
meliputi konsep, ajaran, tokoh-tokoh dan lain-laMagalah al-
Islamiyiin karya Abu Hasan Ali Ibn Ismail al-Asy‘ari mengenai
aliran-aliran dalam Islam. KitaltJshu al-Khamsahkarya al-Qad
Abdul Jabbar. Buku ini merupakan salah satu bukukan tentang
pemikiran Mu‘tazilah darKitab al-Farqu Baina al-Firagkarya Abu
Mansur al-Baghdadi yang membahas tentang aliraaraldalam
Islam, sedangkan data sekundernya adalah buku-bakiikel,

makalah atau yang lainnya yang berkaitan dengaalafatersebut.

3. Metode Analisis Data
Adapun untuk memahami secara mendasar dan mendethadap
tema bahasan, penulis akan menggunakan metodeasébagut:
Metode Deskriptif: prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/obje
penelitiant® Penelitian deskriptif memberikan gambaran yangsjel
mengenai aspek filosofis dari konsep sifat-sifathdmu dalam
pandangan Aliranifatiyah dan Mu‘atah.
Dalam penelitian ini, peneliti akan mencoba menj&da tentang

Aliran Sfatiyah dan Mu‘aah meliputi pengertian tentang aliran

16 Hadari NawawiMetode Penelitian SosiaBadjah Mada University Press, Yogyakarta,
2003, h. 63.
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Sifatiyah dan Mu‘alah, golongan-golonganifatiyah dan Mu‘aah,
ajarannya dan konsep tentang sifat-sifat TuhanelRejuga akan
menjelaskan mengenai aspek filosofis dari konsepsép yang
diajukan oleh masing-masing aliran.
Adapun dalam menganalisa data yang telah didapagiereliti akan
memakai metode analisis data, yaitu untuk menguigka sisi dari
konsep dasar yang dikemukakan oleh alirdatigah dan Mu‘atah
mengenai sifat-sifat Tuhan.
Sedangkan untuk memperoleh kesimpulan yang valich da
representatif terhadap tema yang dibahas, makanakagm metode
pembahasan sebagai berikut:
a. Metode Deduktif
Yaitu suatu metode pembahasan yang berangkat&agepahuan
umum kemudian diarahkan kepada suatu kesimpularg yan
bersifat khusu&® Peneliti akan mencoba membahas tentang

konsep-konsep alirarifgtiyah dan Mu‘atah.

b. Metode Induktif
Yaitu pola pikir yang berangkat dari fakta-faktangabersifat
khusus untuk digeneralisasikan dalam kesimpulary yaarsifat
umum?® Dalam hal ini penulis akan membahas tentang sifat-
Tuhan menurut Aliran  ifatiyah dan Mu‘alah kemudian

menyimpulkan konsep yang dipakai dalam aliran-alteasebut.

7 Ibid., h. 68.

18 SudartoMetodologi Penelitian FilsafalPT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, h.
58.
9 Ibid., h. 57.
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Sistematika Penulisan

Untuk membuat sebuah karya tulis yang bersifat almidan
sistematis dan untuk mempermudah penulisan danupengn data yang

ditemukan, penulis akan membuat sistematika peufignelitian, yaitu :

Bab | Berisi Pendahuluan yang meliputi latar belakang atadis
pokok permasalahan, tujuan penelitian, tinjauantaikas dan sistematika

penulisan.

Bab Il berisi tentang sejarah timbulnya aliran dalam Iskang
meliputi sebab terjadinya perselisihan pendapatndalslam, sejarah

perkembangan aliran-aliran dan hall@listentang aliran-aliran.

Bab Il berisi tentang Aliran ifatiyah dan Mu‘ailah yang meliputi
Pengertian _fatiyah dan Mu‘ailah, kelompok-kelompok  ifatiyah dan
Mu‘atilah.

Bab VI merupakan inti dari skripsi ini. Dalam bab ini pés
membahas secara khusus mengenai konsep sifat-Bifan dalam

pandangan Aliranifatiyah h dan Mu‘atah.

Bab V merupakan bab yang terakhir dalam penulisan skimps
dan pada bab ini dikemukakan beberapa kesimpulanbgleasan, juga

beberapa saran yang perlu sehubungan dengan kémsimersebut.



BAB |1

SEJARAH MUNCULNYA ALIRAN-ALIRAN
DALAM ISLAM

Secara historis, munculnya aliran-aliran dalam nisldi mulai sejak
wafatnya Nabi Muhammad SAW. Hal ini terjadi karebaliau sendiri tidak
meninggalkan wasiat atau mandat kepada para sahiababrang dekat perihal siapa
pengganti yang akan memegang tampuk kepemimpinda pagara yang baru saja
lahir itu! Disamping itu, munculnya berbagai macam aliraramalslam sedikit
banyak dilatarbelakangi oleh persoalan politik yasgjanjutnya meningkat ke
permasalahan teologis. Ada dua faktor yang meny@&mamunculnya aliran-alairan

dalam Islam.

A. Faktor Internal

Setelah kematian Nabi, Umat Islam mengalami pedrega@ndapat
dalam beberapa hal yang mengakibatkan perpecahan naeEnimbulkan
beberapa kelompok dalam tubuh Islam.

Perlu diketahui bahwa pada masa Nabi, para saluabamn satu
agidah. Ketika mereka mendapat permasalahan, ma@a dicari hukumnya
dalam kitab Allah. Jika tidak ditemukan maka ak#&ad dalam hadidRasul.
Jika belum ditemukan, maka akan mecari solusi derigaan yang lainnya
yang lebih mengerti dan pendapat yang paling bedk aiterima’

Di kalangan kaum muslimin telah terjadi perbedaandapat yang
melahirkan berbagai madzhab dalam aspek-asjtiglad (keyakinan), politik,

dan fikih. Secara garis besarnya ada dua kategdsedaan pendapat tersebut.

! Nukman Abbas, al-Asy‘ari : Misteri Perbuatan dan Kebebasan Manyskalangga, Jakarta,
2006, h. 1.

2 Al-Asy‘ari, Magalah al-Islamiyyin wa Ihtilafi al-MushollinMaktabah an-Natah al-Misiyyah,
Kairo, 1989, h. 1.
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Pertama perbedaan yang tidak sampai menyentuh hati agama
Islam. Perbedaan ini tidak menyangkut masalah k®eJaihan, kesaksian
bahwa Muhammad SAW adalah Rasulullah, turunnyausia@ dari sisi Allah,
serta al-Qur’an itu adalah mukjizat Nabi terbesam deluruhnya diriwayatkan
secara mutawatir dari satu generasi ke generagub®gya. Perbedaan itu tidak
mengenai kewajiban-kewajiban vang prinsipil, sepshmtlat, zakat, haji, dan
puasa dan tidak pula menger 14 t melaksanakannya.

Kedug perbedaan yang menyentuh masalah akidah darikpolit
Perbedaan ini jelas akan berdampak buruk dan babkan menimbulkan
melapetaka bagi umat.

Perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan unten Islapat
dikelompokkan dalam beberapa kelomfafaitu :

- Ketika wafatnya Nabi. Dalam hal ini ada tiga faki@ng menyebabkan
terjadinya perselisihan umat Islam, yaitu :
» Tentang status Nabi, apakah benar-benar meninggakah Nabi
diangkat oleh Allah sebagaimana terjadi pada Nsbak.
» Tentang tempat dimakamkan Nabi, apakah di Makkahdiivdh
ataukah Baitul Maqgdis?
» Persoalan ikafiah. Dari ketiga permasalahan itu, permasalahan
khilafiah yang berlanjut sampai masa-masa selayguitn
- Masa terakhir kepemimpinanuthfa ar-Rasyidin, penyebab utama adalah
tentang status t&m apakah termasuk dalam kufur atau tidak?
- Permasalah tentang gadariyah dan kemampuan perboetausia, yang
melahirkan Aliran Qadariyah dan Jabariyah.

¥ Nukman Abbasop. cit, h. 5.

“Abu Mansur Abdul Qahir Ibn Thahir Ibn Muhammad ag8ladi,Al-Farqu Baina al-Firaq al-
Maktabah al-Asy‘ariyyah, Beirut, t.t., h. 16.

® Ibid., h. 15.
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- Permasalahan dosa besar darmanzilah baina al-manzilatain yang
melahirkan aliran_HEwatrij, Murji‘ah, Mu‘tazilah dan Asy‘ariyah.
- Permasalahan tentang status al-Qur'an apakah laditkah gadim? Yang

melahirkanmihnahdari Mu‘tazilah’

B. Faktor Eksternal

Menurut Harun Nasution, merupakan suatu keanehlawadalam
Islam sebagai suatu agama, persoalan yang pertana-imuncul dan
melibatkan semua umat Islam serta telah menggapggalanan sejarah Islam
itu sendiri justru bermula dari masalah politik dhokan dalam masalah
teologis. Tetapi kemudian masalah politik tersebheningkat dan berkembang
atau bermuara pada masalah teologis sehingga gholaya dalil-dalil teologis
dijadikan pembenaranegitimas) bagi persoalan politik yang muncul lebih
dahulu.

Akar masalah politik itu bermula ketika Nabi MuhaaonhSAW
wafat, tanpa meninggalkan wasiat atau arahan tgrempa pengganti beliau.
Disamping itu, umat Islam seakan-akan tidak siagarse politis ditinggalkan
Nabi. Masyarakat di Madinah sibuk memikirkan sigeagganti Nabi sebagai
kepala negara yang baru lahir itu. Kemudian maga¢ahakaman Nabi menjadi
masalah yang kedua. Mulai sejak itulah, munculgedas baru yang sekaligus
mendesak untuk dipikirkan umat Islam yaitu masalatafiah.

Kalau dicermati, dapat diketahui bahwa pada awalag@dapat tiga
permasalahan pokok yang terjadi dalam umat Islamerseggal Nabf.
Pertama tentang status kematian Nabi, apakah beliau Hesr@ar meninggal

ataukah tidak? Sebagian berpendapat bahwa sebandafy tidak meninggal

® Ibid., h. 18.

" Ali Syami' An-NasyarNasy'at al-Figri al-Falsafi Fi al-IslamJilid |, Dar al-Ma’arif, Beirut, h.
257.

8 Abu Mansur Abdul Qahir Ibn Thahir Ibn MuhammadBalgdadi,op. cit, h. 14.
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tapi diangkat oleh Allah SWT sebagaimana Nabi ksa Maryam. Pandangan
ini kemudian menghilang dan mereka sepakat dengarakan Beliau setelah

Abu Bakar ash-Shiddig membacakan firman Allah :

Artinya: “Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya eakai mati
(pula).”(QS. Az Zumar : 30

Kemudian Dia berkata : "Siapakah yang menyembah aviuhad
sesungguhnya dia telah meninggal dan barangsiapayemdah Tuhan
Muhammad maka sesungguhnya Dia Hidup, tidak akdn"ma

Kedua permasalahan di manakah beliau akan dimakamkama P
penduduk Makkah menginginkan agar beliau dimakandiaMakkah karena
merupakan tempat kelahiran, diutus sebagai Nabisdaak saudaranya. Lain
lagi dengan penduduk Madinah yang menginginkan atjarakamkan di
Madinah saja, karena merupakan tempat hijrah dapdtpara penolongnya.
Ada yang berpendapat bahwa beliau sebaiknya dimeami Baitul Maqdis
karena di sana merupakan makam kakeknya, Nabiitbr&terbedaan pendapat

ini kemudian hilang setelah Abu Bakar membacakada®eliau :
A Y o e s g alug dale ) e ) Jg )y Gren S0 S gl J
}A}gisl_uﬂ\jgs,gw\ Cal g;gjd.gmu.;\ daa) 4S yig aale (pl o) gy M Cus

Artinya : Abu Bakar berkata : sesungguhnya saya pernah meadetari
Rasulullah SAW bersabda: "tidak meninggal seorarapipun
kecuali Dia dimakamkan dimana dia meninggal. (HRwul Majah$°

Maka beliau dimakamkan di tempat beliau meninggélydi Madinah.

° Departemen Agama Rlal-Qur'an dan Terjemahannydri Karya, Surabaya, 2004, h. 663.

1% Muhammad Fuad Abdul BagiSunan Ibnu Majah(Kitab al-Janaiz) Jilid Dar al-Fikri, tt., h.

125.
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Ketiga permasalahanmamah/khilafah Pada awalnya sahabat
Anshar mendesak agar Sa‘'d Ibn Ubadah al-Hazrapgi@dit sebagai &ifah
pengganti Nabi. Kemudian pihak Quraisy mengatalkemwia pemimpin hanya
berasal dari suku Quraisy. Hal ini sesuai dengédadNabi : “Para imam itu
berasal dari suku Quraisy”. Dan permasalahan Mldtlahi berlanjut karena
golongan [rariyyah dan Hwarij berpendapat bahwa pemimpin tidak hanya
berasal dari kelompok Quraisy.

Setelah mengalami beberapa perselisihan pendaaitatia kaum
Muhajirin dan Anshar, maka diadakanlah musyawaratuku menentukan
siapakah yang akan menggantikan Nabi sebagai kepalara Madinah. Pada
akhirnya, Abu Bakar yang disetujui oleh masyaragiaim di waktu itu menjadi
pengganti atau khalifah Nabi dalam memimpin negageeka. Kemudian Abu
Bakar digantikan oleh Umar lbn Khattab dan Umahdlaman Ibn Affan dan
Usman digantikan oleh Ali Ibn Abi dlib! Ini merupakan proses
kepemimpinan secara demokratis yang terakhir dédéam karena selanjutnya
hilafiah menggunakan sistem Dinasti (turun-temurudjlafiah itu disebut
Hulafa’ ar-Rasyidin

Menurut Ahmad Amin, perdebatan dalam ilmu kalam jeudin
populer setelah berakhirnya masa Nabi daafd’ ar-Rasyidah dan dimulai
pada masa pemerintahan Bani Umayyah. Hal ini tekaekna dua hal, yaitu :
Pertama lemahnya penguasaan agama sedikit demi sedtkiahemasa Nabi
dan Hilafa’ ar-RasyidahKedug masuknya orang-orang non Arab dalam Islam
yang sebelumnya telah memiliki keyakinan dan cagikir yang berbeda
sehingga banyak kita temui tokoh-tokoh sekitar ilagidah, Seperti Jahm Ibn
Sofwan®?

' Harun NasutionTeologi Islam : Aliran-Aliran, Sejarah Analisa da®erbandingan Ul-Press,
Jakarta, 2002, h. 5.

2 Ahmad Amin,Fajr al-Islam, terj. Sulaiman Mar‘i, Pinang, 1965, h. 27.
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Secara historis, permasalahan yang sebenarnyditdgam Islam
dan menimbulkan dampak yang signifikan dan urgealafd ketika masa
terakhir sistem pemerintahaiidfiah yang pada waktu itu dipegang oleh Ali.
Karena berikutnya sistem yang dipakai adalah peraran aristokrat (turun
temurun) yang diwujudkan dalam bentuk dinasti.

Perpindahan pemerintahan dari Usman kepada Alk teamulus
dan selancar perpindahan yang sebelumnya sehingiijaa KAli naik tahta,
timbul pemberontakan yang berasal dari Talhah ddreZyang disokong oleh
Siti Aisyah dan Mu‘awiyah yang menuntut ditegakkgamrkeadilan terhadap
pembunuhan Umar dan Usman. Pemberontakan ini mixagkén terjadinya
perang antara Pendukung Mu‘awiyah dan Ali yang hilisesebagai perang
Sffin.*® Perang ini diakhiri dengatahkim (arbitrase). Namun takim ini tidak
menyelesaikan masalah bahkan memunculkan masatahybdu timbulnya
golongan ketiga, Kaum Khawarij. Inilah yang mengawienbulnya berbagai
macam aliran dalam Islam. Pada waktu itu terdagatkelompok yaitu Syi‘ah,
Kawarij dan pendukung Mu‘awiyah.

Dari sini dapat dilihat bahwa pada awalnyawarij merupakan
kelompok politik yang menentang Ali dan Mu‘awiyahamun pada masa
selanjutnya kelompok ini mengaitkan permasalahanddam masalah agama
(teologis.

GolonganKhawarij adalah orang yang keluar dan memisahkan di
atau sceders Mereka memandang Ali Ibn Abjalib telah berbuat salah dan
dipandang menjadi kafir serta wajib untuk dibunaim @leh karena itu mereka

meninggalkan barisannya.

13 Badri Yatim, Sejarah Peradaban IslartDirasah Islamiyyah I1),PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2004, h. 40.

* Harun NasutionTeologi Islam : Aliran-Aliran, Sejarah Analisa d&erbandinganop.cit, h. 8.



20

Bagi mereka, sikap Ali menerima perdamaian darialpih
Mu‘awiyah merupakan langkah yang salah. Hal yamgpseitu tidak dapat

diputuskan oleh arbitrase manusia. Putusan hanganglalari Allah dengan
kembali kepada hukum-hukum yang ada dalam al-Qur'al ¥! aSs ¥ ),

Allah berfirman :
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Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Tauratiaiamnya
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yantgde kitab itu
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabiinapang
menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alimereka dan
pendeta-pendeta  mereka, disebabkan mereka dipkkata
memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadissda&rhadapnya.
karena itu janganlah kamu takut kepada manusiaai¢ takutlah
kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-ayati&ugan harga
yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskanuna¢rapa yang
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-ogayang kafir.”

(Al Maidah : 44§°

T

Karena permasalahan inilah mereka menentang Alikdarar dari
golongannya. Adapun golongan pendukung Ali diselyi‘ah Mereka
berpendapat bahwa yang berhak menyandang khaldtdlak Nabi wafat

!> Departemen Agama R&l-Qur'an dan Terjemahannyari Karya, Surabaya, 2004, h. 152.
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adalah Ali dan menurut mereka orang yang mengimg#tan keluar dari
golongan Ali telah berbuagtim.*®

Seiring dengan perjalanan waktu, term tentang pgaaanhukum
dengan al-Quran berkembang kepada persoalan des lpang selanjutnya
berbuntut besar dalam Islam dan menciptakan akmlogi’ diantaranya :

- .Khawarij yang berpendapat bahwa orang yang melaku@sa besar
adalah kafir dan darahnya halal untuk dialirkan.

- Aliran Murji‘ah yang menegaskan bahwa orang yangua dosa besar
tetap masih mukmin dan bukan kafir. Adapun soahd@ng dilakukannya
terserah kepada Allah SWT untuk mengampuni atauaktid
mengampuninya.

- Aliran Mu'tazilah menegaskan bahwa orang yang b&trbdosa besar
bukan kafir tetapi bukan pula mukmin. Orang yanwse ini kata mereka
mengambil posisi diantara kedua posisi mukmin dafir Kal-manzilah
baina al-manzilataip*®

- Aliran Asy‘ariyah merupakan golongan yang menent&ngsep-konsep
Mu‘tazilah. Aliran ini didirikan oleh Abu al-Hasaral-Asy‘ari dan
merupakan bekas orang Mu‘tazilah .

- Aliran Maturidiyah merupakan aliran yang berasalri ddamarkand,
pendirinya adalah Abu Mansur al-Maturidi.

Selain aliran tersebut diatas, dalam perkembangdanjstnya
muncul beberapa aliran lain. Aliran ini berkaitaandan pendapat mereka
dalam ilmu kalam. Dalam masalah perbuatan manuerdapat aliran

QadariyahdanJabariyah

11

18 al-Asy‘ari, op. cit, h. 57.
" Harun NasutionTeologi Islam : Aliran-Aliran, Sejarah Analisa ddterbandingan, op. cit h.

'8 Harun Nasutionlslam Ditinjau dari Berbagai Aspeknyilid I1), Ul-Press, Jakarta, 2002, h. 32
Y Ipid., h. 35.
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Aliran Qadariyah atau disebut jufie will ataufree actmemiliki
paham bahwa manusia mempunyai kebebasan dan keksetaliri untuk
mewujudkan perbuatan-perbuatannya. Mereka disebatlalyah karena
mereka mengingkari qadar AlldhSecara historis, tidak diketahui secara pasti
kapan paham ini timbul dalam teologi Islam. Tetay@nurut para ahli teologi
Islam, paham Qadariyah ini ditimbulkan pertama kdéh seorang bernama
Ma‘bad al-Juhani. Menurut Nabatah, Ma'bad al-Juldam temannya Ghailan
ad-Dimasygi mengambil paham ini dari seorang Knistang masuk Islam di
Irak. Ma‘bad meninggal pada tahun 80 H dalam pgrtean melawan al-
Hajjaj dimana dia memihak Abd al-Rahman Ibn al-Asy‘gubernur Sajistan
dalam menentang kekuasaan Bani Umay$ah.

Kaum Qadariyah disebut juga Mu‘tazilah vyaitu sualivan yang
mendahulukan akal dan pikiran daripada prinsipaajaal-Qur'an dan Hadis
sendiri. Dalam mengartikan dan menafsirkan ayat-aj@Qur'an dan Hadis
yang ada hubungannya dengan ilmu tauhid telah nueradgn cara berpikir
yang sama seperti mereka yang berpikir tentangakkpkerundangan-undangan
dan filsafat**

Sedangkan aliran Jabariyahprédestination atau fatalism)
berpandangan bahwa manusia tidak mempunyai kekuasaak berbuat apa-
apa, manusia tidak mempunyai daya, kehendak d#mampjl manusia dalam
perbuatannya adalah dipaksa dengan tidak ada lekuakemauan dan
pilihan?®

2 Al-Ghozali, Sarh At-Thahwiyyah Fi al-Agidah As-Salafiyy&rar al-Fikri, h. 37.
L Harun NasutionTeologi Islam : Aliran-aliran sejarah dan Analis@fbandinganop. cit, h. 34.
22 7ainuddin,limu Tauhid LengkapPT. Rineka Cipta, Jakarta, 1996, h. 45.

8 Harun NasutionTeologi Islam: Aliran-aliran Sejarah dan Analisaf®andingan op. cit, h. 35.
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Aliran Jabariyah ini dikenalkan pertama kali ole\dJibn Dirham
dan disiarkan oleh muridnya, Jahm Ibn Sofwan, sgjarngolongan ini disebut
jugaJahmiah

Dari aspek pembahasan dalam ilmu tauhid, muncuh jaliran
Sfatiyah dan Mu‘atilah. Dianggap 8atiyah karena mereka bersikukuh
menetapkan sifat-sifat pada Tuhan. Yang termastdndgolongan ini adalah
kelompok Salaf® dan Asy‘ariyah. Sedangkan kelompok Mil&t berpendapat
bahwa sifat Tuhan itu tidak diperbolehkan karengatianengindikasikan
adanya dua dzat yang gadim dan itu dilarang. Yangasuk dalam kelompok
ini adalah aliran Mu‘tazilah dan Jahmi&h.

C. HadisTentang Aliran-Aliran dalam Islam

Secara garis besar, persoalan perpecahan dalamtidkh dimulai
sejak masa Nabi Muhammad SAW. Nabi telah mengetmaldeberapa sabda
mengenai terpecahnya umat Islam ke dalam beberagpampok yang
kesemuanya termasuk kelompok yang sesat dan hatyayang merupakan
kelompok yang selamat dan termasuk golongan daat Nabi. Banyak hadits
yang menjelaskan tentang aliran. Dalam Islam, ralatau kelompok disebut
dengan irgah, millah. Firgah berarti golongan atau kelompok. Secara bahasa,
Firgah berartipemisahan Dari arti bahasa ini dapat kita tarik kesimpulan
bahwafirgah adalah suatu kelompok yang memisahkan diri d&urs@ulan
orang, benda, lembaga atau yang lainnya yang tetabmpul sebelumnya dan
membentuk suatu kumpulan baru. Adapnitiah secara bahasa berarti agama

atau golongan. Di antara hadbisliau adalah sebagai berikut :

24 Zainudin,op. cit, h. 48.

% Kata salaf disini memiliki kesamaan dengan satgfiada pondok pesantren di Indonesia dalam
aspek ajarannya, seperti mempercayai adanya gdaAlah yang terbagi menjadi dua puluh.

% Abdul Mun'im al-Hafni, Ensiklopedia: Golongan, Kelompok, Aliran, Mazhatartgi dan
Gerakan IslamGrafindo Khazanah limu, Jakarta, 2006, h. 594.
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Dari Abu Hurairah ra. berkat&asulullah saw bersabda : orang-orang Yahudi
terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, orangag Nasrani terbagi
kedalam tujuh puluh dua golongan dan umatku akapetsah menjadi tujuh
puluh satu golongan®

Nabi juga bersabda :
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Dari Abdullah lbn ‘Amr berkata Rasulullah SAW bersabda : “Akan terjadi
sesuatu pada umatku apa yang telah terjadi padai Bsmil (orang-orang

Yahudi), (yaitu) Bani Israil telah terpecah kedaldmjuh puluh dua agama
(kelompok), dan akan terjadi perpecahan (pula) padsatku sebanyak tujuh
puluh tiga lebih satu golongan, semuanya akan maseraka kecuali satu
golongan.” Para sahabat bertanya: “Ya Rasulullatelémpok manakah yang
akan menang (selamat)?” Beliau menjawab : “(yait®lompok yang selalu

berpegang teguh pada ajaran-ajaranku dan sahabhabatku’?®

Juga dalam hadits lain :
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Dari Anas, dari Nabi SAW. Bersabda Sésungguhnya Bani Israil telah
terpecah menjadi tujuh puluh satu golongan, dan tkmaakan terpecah

" Abu Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Quzai8unan Ibnu Majah Juz,IDar al-Fikri, Beirut,
h. 1321.

28 Abi Ula Muhammad Abdurrohman Ibn Abdurrohifryhfatul Ahwadl Bi Sarhi Jami' at Tirmidzi
Dar Al Fikri, Beirut, 1995, h. 379.
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menjadi tujuh puluh dua golongan, semuanya akaruktnasraka kecuali satu,

yaitu ahlu sunnah wal jama‘'ah®”

Dari hadis- hadistersebut, tampak bahwa beliau menjelaskan akan
terjadinya suatu perpecahan dalam Islam yang seahnadijelaskan sebanyak
tujuh puluh tiga kelompok atau golongan. Menurutatmal-Kabir Abu al-
Mudaffar dalam kitabnyatal'abshir fi ad-Din wa Tamyiz al-Firgah an-N4ajiyah
‘an al-Firgah al-Halikah menjelaskan bahwa jumlah keseluruhan dari aliran-
aliran yang timbul dalam tubuh Islam adalah tujutup tiga alirart® Adapun
perinciannya adalah sebagai berikut :

- Dua puluh kelompok terdapat dalam golongan RéfidRafigah terbagi
dalam tiga kelompok, yaitu kelompok Zaidiyyah yaegdiri dari aliran
Jarudiyyah, Sulaimaniyyah, Iayyah. Lalu kelompok Kisaniyyah yang
terbagi dalam dua aliran dan kelompok, yaitu Imayyang terdiri dari
lima aliran : Muhammadiyyaft, Bagiriyyah, Nawasiyyah, Syamitiyyah,
Ammariyyah, Isma'‘iliyyah, Mubarokiyyah, MusawiyyaRit'iyyah, Isna
‘Asyriyyah, Hisyamiyyah, [@rariyyah, Yunusiyyah, Syaitaniyyah,
Kamiliyyah.

- Dua puluh termasuk dalam golongan Khawarij. Khawaii terbagi ke
dalam 6 kelompok yaitu al-Mahkamah al-Ula, al-Agah, Najdat,
Safariyyah, ‘Ajaridah, ‘Ibadiyyah. Golongan ‘Ajjaipah terbagi ke dalam
golongan Khazamiyyah, Syu’aibiyyah, Syaibaniyyah,a‘badiyyah,
Rasyidiyyah, Mukramiyyah, Hamdiyyah, IbrahimiyyalandWaqifiyyah.
Sedangkan ‘Ibadiyyah terbagi ke dalam empat keldgnpaitu Hafsiyyah,

29 Abu Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Quzaiwip. cit, h. 1322.

%0 Abu Mudloffar al-Isfaroini,At-Tabsiir Fi al-Din wa Tamyiz al-Firqoh 'An-Najigy ‘An al-
Firgah al-Halikah, ‘Alam al-kutub, Beirut, 1983, h. 23.

31 Tidak ada penjelasan yang terperinci tentangraling namun yang dimaksud bukanlah Ormas
Muhammadiyah yang ada di Indonesia yang sekardaly berkembang dan menjadi salah satu ormas
terbesar di Indonesia.
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Haridgyyah, Yazidiyyah dan Ashabu atb®h. Kelompok ‘Ajaridah hanya
terbagi ke dalam satu kelompok yaitu Maimuniyyah.

- Dua puluh kelompok termasuk dalam golongan QadarataMu‘tazilah ,
yaitu Wasiliyyah, Huaailiyyah, Amrawiyyah, Niamiyyah, Iswariyyah,
Mu‘ammariyyah, Iskafiyyah, Ja‘fariyyah, BasyariyyatMasdariyyah,
Hisyamiyyah, @mamiyyah, Jahidliyyah, Habitiyyah, Hamariyyah,
Hayyatiyyah, Syahamiyyah, Ashabu @i al-Qubbah, Mu’niah,
Ka'biyyah, Jubba’iyyah, Bihsyamiyyah. Dari kelompk&ompok ini,
kelompok Habbatiyyah dan Hammariyyah tidak termagallam golongan
Islam.

- Tiga kelompok termasuk dalam aliran Murji‘ah. Kelook yang sepakat
dengan penangguhan dalam iman dan gadar, tokolayahaAbi Syimri,
Muhammad Ibn Syubaib al-Bisri. Kelompok yang beqgagat tentang
penangguhan dan antara pandangan Jabariyah damiy@ad Termasuk
dalam kelompok ini adalah Yunusiyyah, Gosaniyyahybaiyyah,
Taumaniyyah, Murisiyyah. Kelompok yang berpendaptantang
penangguhan iman dan pendapat Jahm_ thw&h. Kelompok ini disebut
juga Murji‘ah Jahamiyyah. Kelompok Bakariyyah, MNayyah yang
berada di daerah Ray dan sekitarnya, Mustadrécailyyah, Jahamiyyah,
Karamiyyah Khurasan yang terdiri dari 3 golonganagbiqgiyyah,
Taraigiyyah, Ishagiyyah.

- Kelompok terakhir adalah aliran Ahli as-Sunnah Walama’'ah yaitu
golongan ahli hadidan ra’yu, para ahli figh.

Menurut Abu Hasan Ali Ibn Ismail al-Asy‘ari, umatlam terpecah

menjadi sepuluh kelompok, yaitu Syi‘ah, Khawarij,ulyifah, Mu‘tazilah
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Jahmiah, Dharariyyah, Husainiyyah, Bakariyyah,Ad&mah, Ashab al-Hadits
dan Kullabiyyah (kelompok Abdullah Ibn Kullab al-frzan)>?

%2 Abu Hasan Ali Ibnu Ismail al-Asy‘arpp. cit, h. 65.
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ALIRAN S IFATIYAH DAN MU'AT _ILAH

Sebagaimana diketahui, bahwa ada dua kategori yaegyebabkan
terjadinya perbedaan pendapRertama perbedaan pendapat yang tidak menyentuh
wilayah aqgidah darkedua,perbedaan yang menyentuh wilayah agidah. Perbedaan
yang kedualah yang akhirnya melahirkan beberapanatian paham dalam Islam. Di
samping itu, dalam membahas hal-hal yang mencakgidata tersebut juga
melahirkan beberapa paham. Dalam masalah ketauted#apat aliran Sifatiyah dan
Mu‘atilah. Kedua aliran ini lahir dari perdebatan tegtaifat-sifat Tuhan di kalangan

mutakallimin.

A. Aliran Sifatiyah
Sebagaimana sebutannya, aliran ini merupakan alis@amg
memandang Tuhan memiliki sifat dan sifat tersebernal @zali).
1. Pengertian fatiyah

Sebagaimana sebutannya, aliran ini merupakan alyaamg
memandang Tuhan memiliki sifat dan sifat terselaaliamelekat pada
diri Tuhan.

Sifatiyah berasal dari katshifat yang merupakan masdar dari
kata wasafa, yadfu, wadan wa gifatan, yang berarti memberi sesuatu
dengan apa yang dimilikiSedang sifat sendiri berarti rupa dan keadaan
yang tampak pada sesuatu beh@edangkan katafatiyah merupakan
bentuk nisbat, yaitu memasukkan tasydid pada ssetuyang bertujuan
untuk menjelaskan adanya hubungan antara kataetaitifdpelakunya’
Dengan demikian dapat diketahui bahwa sifatiyaHaddauatu hal atau

! Kamus Munijigl Daral-Masyrig, Beirut, 1986, h. 903.

2 Suharso dan Ana Retnoningskamus Besar Bahasa Indonesia Edisi LGV. Widya Karya,
Jakarta, 2005, h. 489.
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paham yang memiliki kaitan antara pokok bahasdat)slengan pelaku
yang memahami paham ini.

Berkaitan dengan ilmu kalamjf&iyah adalah kelompok salaf
(klasik) yang meyakini bahwa Allah SWT memiliki afsifat yang azali
(ada seiring dengan adanyat Allah SWT). Di antara sifat-sifat tersebut
adalah sifat ilmu (mengetahui), qudrah (berkualsayat (hidup), iradah
(berkehendak), sama' (mendengar), bashar (melikalym (berbicara),
jalal (agung), ikram (memuliakan), jud (peramalm;am (memberi
nikmat), ‘izzah (mulia), dan ‘udimah (keagungan).ergka tidak
membeda-bedakan antara sifat-sifat dzat dengah @#fidouatan Allah
SWT, tetapi mereka membahasnya dalam satu pemivehasa

Mereka juga mempercayai sifat-sifat Khabariyah batdah
SWT, seperti dua tangan dan wajah tanpa harus mikdknya. Mereka
berkata, “Sifat-sifat ini telah disebutkan dalarQair'an dan Hadits, oleh
karena itulah maka kita pun menamakannya dengank$ibariyah.”

Ketika kelompok Mu‘tazilah tidak membenarkan adamsyat-
sifat Allah SWT, kelompok Salaf justru mempercagdanya sifat-sifat
tersebut. Dari sini, maka kelompok ini disebut dengkelompok
Sifatiyah, sedangkan kelompok Mu‘tazilah dijuluki d@an kelompok
Mu‘atilah.

Di kalangan kelompok Salaf, ada sebagian orang panigbih-
lebihan dalam meyakini adanya sifat-sifat Allah SWahkan mereka
terjerumus dalam faham tasybih (menyerupakan ABMNT dengan
ciptaan-Nya). Sedangkan sebagian yang lain men#erbatas pada
sifat-sifat yang menunjukkan perbuatan-perbuataa-dgja, sebagaimana
telah disebutkan dalam al-Qur'an dan Hadits.

% Munijid, op. cit, h.a.

4 Abdul Mun'im al-Hafni, Ensiklopedia: Golongan, Kelompok, Aliran, Madzhdtartai dan
Gerakan IslamGrafindo Khazanah limu, Jakarta, 2006, h. 593.
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2. Golongan 8atiyah
Sebagaimana diketahui bahwa timbulnya Kelompditi$ah
merupakan efek dari berkembangnya pembahasan ddebpéan dalam
iimu kalam. Di mana pada awalnya hanya merupakanate masalah
politik kemudian melebar ke arah permasalahan ¢g@llam. Di
samping itu, penerjemahan secara besar-besaran dikkyikan oleh
pemerintah yang berkuasa, kemudian diikuti olehuk@ga pemikiran-
pemikiran baru, khususnya pemikiran rasional Yurjaga tidak kalah
penting menyebabkan melebarnya masalah ini. Persbahantang sifat-
sifat Tuhan, kelompok sifatiyah merupakan pihak gyamendukung
tentang keyakinan adanya sifat-sifat yang dimibkeh Tuhan. Paham
semacam ini sempat menjadi pemahaman mayoritas kawslimin masa
itu sebelum munculnya pemikiran-pemikiran baru, ddanya pemikiran
Hellenistik, dalam tubuh Islam. Adapun aliran yatggmasuk dalam
Kelompok $Sfatiyah adalah kelompok Salaf, kelompok Asy‘ariyah
kelompok Musyabbihah dan Karamiyah.
a) Kelompok Salaf
Salaf adalah berasal dari bahasa Arab yang bdfarto atau
kolot. Sedangkan lawannya adalah khalaf yang bherartlern. Jadi
aliran salaf adalah aliran kuno, kolot bukan modern
Harus diingat bahwa kelompok Salaf adalah sekeléngrang
yang mengajak umat Islam untuk kembali ke jalannks®alaf as
Salih. Yang dimaksud dengan kaum Salaf adalah pErakat Nabi,
tabi‘in, tabi‘ tabi‘in, dan orang-orang yang hidppda tiga generasi

pertama, serta orang-orang yang mengikuti empamim@adzhab

® Kaum salaf disini ada kaitannya dengan salafiyah yang adaniglondok pesantren salaf di
Indonesia. Hal itu terbukti dengan ajaran-ajaradaiamnya tentang sifat-sifat Allah. Kitab-kitabnga
dipakaipun menggunakan kitb-kitab sunni yang meagpaham sifatiyah.
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dan imam-imam salaf lainnya.

Imam Ahmad Ibn Hanbal dan Imam Ibnu Taimiyah temkas
tokoh-tokoh kelompok Salaf. Seorang Salaf selalungeebalikan
setiap pendapatnya yang berkaitan dengan masalsdlaha
kehidupan ataupunmu‘amalah kepada Kitabullah dan Sunah
Rasulullah SAW. Jika dalam Kitabullah dan SunahuRdish SAW
terdapat dalil yang menjelaskan tentang permasalgdiag dihadapi,
maka ia akan berpegang pada dlahir dalil tersel@ebab,
berpegangan pada dalil semacam itu merupakan laakuatyakinan,
dan dalil yang kuat. Imam Ahmad Ibn Hanbal adakdeerang yang
berbicara dengan lisan kaum Salaf. Sikap kerasatatiknya dalam
beragama dicontoh oleh orang-orang salaf setelahrBara
pengikutnya sering menghujat sebagian ulama danhabits yang
dianggap telah keluar dari jalur kaum Salaf.

Metode yang ditempuh oleh kelompok Salaf dalam raghkan
suatu hukum memiliki syarat-syarat dan ciri khas ngya
membedakannya dengan metode-metode para ahli iatamkdan
filsuf. Di antara syarat-syarat tersebut adalahnetegppkan hukum
dengan mendasarkannya pada ayat-ayat al-Qur’arhaidits-hadits
shahih. Sedangkan ciri khas dari metode merekayadegsesuaian
antara kesimpulan yang dapat ditarik oleh akal dendalil-dalil
yang kuat, baik dari al-Qur'an maupun Hadits. Beadkan prinsip
dan kaidah ini, Imam lbnu Taimiyah menulis kitakekinya, baik
yang besar maupun kecil. Atas dasar ini pula, rpdreapat bahwa
pendapat-pendapat ahli iimu Kalam yang lebih mesn#tasinya pada
akal daripadanash (al-Qur'an dan Hadits) sama sekali tidak bisa

® Zainuddin,llmu Tauhid LengkapPT. Rineka Cipta, Jakarta, 1996, h. 43.
" Abdul Mun‘im al-Hafni,op. cit, h. 535.
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diterima oleh kelompok Sal&f.

Sebagian ulama salaf yang ekstrim adanya sifat natenalu
berlebih-lebihan sampai-sampai menyamakan sifatlukattengan
sifat Allah. Namun sebagian mereka membatasi gi#atg hanya
menunjukkan perbuatan dan apa yang diterangkaa‘syalompok
ini terbagi menjadi dua : kelompok pertama yang akemilkan
dengan arti yang sesuai dengan pengertian lafadj gdoawa syara’'.
Kelompok yang kedua berkata : pengetahuan kamiasegngan
akal yang sehat bahwa Allah tidak sama dan tidakpsedengan
mahluk dan kami meyakini demikian itu. Namun kandak
mengetahui persis makna lafal yang tercantum dandahl-Qur'an
dan Sunah.

Adapun para ulama salaf yang tidak mau menakwiégat-ayat
mutasyabihat agar tidak terjerumus ke dalam tasgbiantaranya
Malik lIbn Anas yang berkata : bersemayam (duduk)diketahui,
caranya yang tidak mau diketahui, mengimaninya bwagjian
menyamakannya bid‘ah. Imam Ahmad lbn Hanbal, SoBaguri,
Daud Ibn al-Isfahani dan orang yang mengikuti mardibelakang
seperti ‘Abdullah lbn Sa'‘id al-Killabi, Abu al-‘Alds al-Qalanisi, al-
Haris lIbn Mas’ud al-Mulasibi. Mereka yang namanya disebutkan di
atas termasuk ulama salaf namun mereka banyalbakertialam
bidang ilmu kalam. Dalam mempertahankan akidah, ekzer
mempergunakan argumentasi yang biasanya dipergunaidi
Ushul Figih. Banyak di antara mereka yang menulikubkhusus
untuk mempertahankan akidah salaf dan membuka pamga
pengajian untuk menyebarkan akidah salaf.

Menurut al-Bagdadi dan asy-Syahrastani, alirdatigah adalah

8bid., h. 537.
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Ahl as-Sunah wa al-Jama‘ah. Mereka menetapkan adaifat

Zatiyah dan sifat Fi'liyah. Mereka tidak menafikaifas seperti
halnya Mu‘tazilah, bahkan berkeyakinan adanya difdtan, tetapi
tidak sama dengan sifat mahluk-Nya. Mereka tidda aerpanjang-
panjang dan berdalam-dalam tentéagvil danta'thil, sepertiahl al-

ahwa'di kalangan Khawarij, Rafidhah dan Jahmiyah. Mere&aya
mengakuil-Kitab, al-Sunah, ljma' ash-ShahabdanTabi'in’

Secara bahasa, Ahl as-Sunah wa al-Jama‘ah berasabuh
kata, asSunah dan al-Jamaah. Kata as-Sunah mengandung dua
makna. Pertama, berattiarigah atau cara, yaitu cara yang ditempuh
para sahabat dalam menerima ayat-agaitasyabihat, dengan
menyerahkan sepenuhnya maksud ayat-ayat itu keljpadaAllah
tanpa berusaha menakwilkannya. Kedua begditiadits, sehingga
yang dimaksud adalah mereka percaya dan meneridits Bhahih
tanpa menggali maksudnya secara mendalam sepedidjmakukan
Mu‘tazilah. Abu al-Mudlaffar al-Isfaraini (471 H) emukilkan
“bahwa keistimewaan Ahl as-Sunah lalah
Llaall g Joud) o B9 LAY J8 (mengambil sumber berita hanya
dari Rasul dan para sahabat°

Ditambahkan katal-Jamaah dibelakang kataas-Sunahialah
karena mereka selalu menyandarkan pendapat atdalibelengan
Kitab Allah, Sunah Rasulullah, ljmiadan Qiyas. Di samping itu,
mereka tak pernah saling mengkafirkan. Bahkan naebekpendapat
bahwa merekalall-firgah an-Naajiyahyang dimaksud oleh sabda

Rasulullah:

° Nukman Abbas,al-‘Asy’ari: Misteri Perbuatan dan Kebebasan Manydialangga, Jakarta, tt.
h. 93.

9 bid., h. 92.
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Zalil 48 53 Walan) 48 8 Gea s S e el (3 i

Artinya : “Umatku akan terpecah menjadi 73 firgah (kelompok).
Hanya satu firgah (kelompok) diantaranya yang akan
terlepas (dari murka Allah)*!

Selanjutnya istilalAhl al-Sunah wa al-Jama‘afecara resmi dan
baku dipakai sebagai nama golongan umat Islam yaegcakup
empat Imam Mzhab, mereka adalah Imam Abu Hanifah (150 H),
Imam Malik Ibn Anas (179 H), Imam as-Syafi‘i (204,Hlan Imam
Ibnu Hanbal (241 H) bersama pengikut-pengikut merékan tidak
termasuk Khawarij Rafah dan Mu'tazilah, karena mereka tidak
menerima ijmasebagai hujjah

Menurut Ibnu Taimiyah (728 H), mhab ini adalah m#nab para
sahabat yang mereka terima dari Nabi, dan orang Ymerbeda
dengan mzhab ini adalah mengada-ada. Di samping Ab| al-
Sunah wa al-Jama‘alsepakat bahwa ijma‘ yang diterima sebagai
hujjah ialahijma‘ as-sahabah'?

Ada beberapa hal yang menjadi prinsip dan ciri-8inl as-
Sunah wa al-Jama‘dfiyaitu :
> Membenarkan tanpa menentukan bagaimana dan mehkazarsi

zat Allah tanpa mengingkarinya.

» Al-Qur'an adalah kalam Allah, bukan mahluk.
» Allah tidak bisa dilihat seorangpun didunia.
» Mengimani segala khabar yang disampaikan Nabi Séitang

keadaan sesudah mati.

2 Abu Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Quzaiiunan Ibnu Majah Juz,IDar al-Fikri, Beirut, tt.
h. 1321.

2 1pid., h. 92.

3 Muhammad Abdul Hadi al-Misriahli Sunah Wa al-Jama‘ah Wa Ma'alimu Inthilagahkalbra,
Terj. Zeid Husein al-Hamid, Central Media, Suraha&y@00, h. 95.
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Iman terhadap takdir dengan semua derajat.

Iman adalah perkataan dan perbuatan, bisa bertardaah
berkurang.

Iman terdiri dari pokok dan cabang.

Iman terhadap kemungkinan terkumpulnya siksa daalpapada
satu orang.

Cinta terhadap Rasul dan para sahabat, keluarfya,badiau
tanpa meyakini kemaksuman seorangpun selain ReguBAW.
Percaya terhadap sisi keramat para wali dan kejddar biasa
yang diberlakukan Allah pada mereka.

Sepakat memerangi setiap orang yang keluar danitatykslam,
meskipun mengucap syahadat.

Mendukung para penguasa, baik yang baik maupun fajmg
demi menegakkan syari‘at Islam.

Kelompok Ahl as-Sunah wa al-Jama‘ah terbagi menjadi

beberapa golongan, yaitu :

>

Golongan yang mendalami masalah tauhid, kenabiakiir-
hukum yang berkaitan dengan janji dan ancaman |gpatiksaan
dan syarat-syarat berijtihad dan menjadi imam.

Imam-imam fikih, baik yang mengutamakan unsur lagik
maupun hadits.

Orang-orang yang mengetahui secara mendalam testarayl
dari hadishadisyang diriwayatkan Rasulullah SAW, serta sebab-
sebabarh danta’dil.

Ahli Qira’at (cara bacaan) al-Qur'an, serta caraafgrkan dan
menakwilkan ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan naddzh
madzhab yang dianut oleh ahl as-Sunnah wa al-Jama‘a

Para sufi dan zahid.

Orang-orang yang keluar untuk berjihad melawan mmususuh
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Islam.

b) Kelompok Asy'ariyah

Sebagaimana namanya, sebutan aliran ini diambil skmg
pendiri, yaitu Abu al-Hasan Ibn Ismail Ibn Ishaoglisalim Ibn
Abdillah lIbn Musa Ibn Abi Burdah Ibn Abi Musa al-®ari. Abu
Musa al-Asy‘ari dikenal sebagai arbitrator ulungipanasa khalifah
Ali Ibn Abi T alib. Beliau juga dikenal sebagai seorang ulama. &b
Hasan al-Asy‘ari lahir di Bashrah pada tahun 26@73/H dan
meninggal di Bagdad pada tahun 324 H/935'M.

Al-Asy‘ari semula dikenal sebagi tokoh Mu‘tazilabia adalah
murid kesayangan al-Jubba‘i, merupakan seorang gardps yang
dapat dibanggakan serta pandai berdebat sehinghigbd'i sering
menyuruh al-Asy‘ari untuk menggantikannya bila ddrj suatu
perdebatan. Dia menjadi pengikut aliran Mu‘tazit@mpai berumur
40 tahun.

Secara historis, keluarnya al-Asy‘ari dari aliranu‘Mzilah
bermula dari ketidak puasannya dengan pemikirantddilah yang
sangat mementingkan rasio atau akal dan mengalakélayu yang
berlanjut dengan terjadinya perdebatan antaraathiadqy‘ari) dengan
gurunya al-Jubba'i. Perdebatan tersebut terjadiitasekmasalah
kedudukan di akhirat antara orang mukmin dewada, dewasa dan
anak kecil.

Menurut Ahmad Mahmud Subhsetelah terjadi perdebatan di
antara dia dan gurunya, al-Jubba'‘i, Imam Asy'arngasingkan diri
selama lima belas hari. Dalam pengasingan ini tirpeuasaarsyak
dalam pikirannya. Dia pada waktu itu menganut matdzZByafi‘iyah.
As-Syafii mempunyai pendapat teologi yang berlaindengan

* Muslim Ishak,Sejarah dan Perkembangan Teologi Is|alakarta, tt., h. 108.
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ajaran-ajaran Mu'tazilah, umpamanya as-Syafi‘i baegapat bahwa
al-Qur'an tidak diciptakan, tetapi bersifgadim dan bahwa Tuhan
dapat dilihat di akhirat nanti. Menurut Hammudalu@ibah, ajaran-
ajaran seperti yang diperoleh al-Asy‘ari dari abJafi, menimbulkan
persoalan-persoalan yang tak mendapat penyelesaiang
memuaskan, umpamanya soal mukmin, kafir, dan aeaK. KDari
kalangan orientalis, Mc Donald berpendapat bahweahdarab
Padang Pasir yang mengalir dalam tubuh al-Asy‘arigymungkin
membawanya kepada perubahan madzhab itu. Arab @aoasir
bersifat tradisional dan fatalis sedang kaum Milaaz bersifat
rasional dan percaya pada kebebasan dalam kemauogrecbuatan.
Spitta menganggap bahwa al-Asy‘ari setelah mengoeldjadits
melihat perbedaan yang terdapat antara ajaramajdudazilah dan
“Spirit Islam”. Yang dimaksud Spitta dengan “Spirislam”
kelihatannya ialah Islam sebagai digambarkan d&ladits’®
Beberapa ajaran Asy‘ariyah dalam ilmu kalam, dajple¢tahui
dari buku-buku yang ditulisnya, terutama dari kilh.uma' fi al-
rad 'ala Ahl az-Zaigh wa al-Bidadan al-lbanah 'an usul ad-
Dianah!®
Ajaran-ajaran Imam Asy‘ari di antararyadalah :
<« Tuhan memiliki sifat. Menurutnya, mustahil jika T
mengetahui dengamat-Nya, karena dengan demikiaat-Nya
adalah pengetahuan dan Tuhan sendiri adalah péogeta
Tuhan bukan pengetahuanliri) tetapi Yang Mengetahui

(‘Alim). Tuhan mengetahui dengan pengetahuan dan

* Harun Nasution;Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah Analisa dan Perbandam Ul-Press,
Jakarta, 2002, h. 68.

' Muslim Ishak,op. cit, h. 71.
" Muslim Ishak,op. cit, h. 70.
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pengetahuan-Nya bukanlatat-Nya. Demikian pula sifat-sifat
seperti sifat hidup, berkuasa, mendengar dan nieliha

» Tuhan dapat dilihat di akhirat. Menurutnya sifdasiyang tak

dapat diberikan kepada Tuhan hanyalah sifat-sifatgyakan
membawa kepada arti diciptakannya Tuhan. Sifat tdgpa
Tuhan dilihat tidak membawa kepada hal ini, karapa yang
dapat dilihat, itu tidak mesti berarti bahwa Tularus bersifat
diciptakan.

Perbuatan-perbuatan manusia, bagi al-Asy‘ari, blakan
diwujudkan oleh manusia sendiri tetapi diciptakd@hoTuhan.
Perbuatankufr itu buruk tetapi orang Kkafir ingin supaya
perbuatan kufr itu sebenarnya baik. Apa yang dikdhki orang
kafir ini tak dapat diwujudkannya. Perbuatan imansiat baik,
tetapi berat dan sulit. Orang mukmin ingin supayasbpatan
iman itu janganlah berat dan sulit, tetapi apa yang
dikehenadakinya itu tak dapat diwwujudkannya. Denga
demikian yang mewujudkan perbuatanfr itu bukanlah orang
kafir yang tak sanggup membud&ufr bersifat baik, tetapi
Tuhanlah yang mewujudkannya dan Tuhan memang
berkehendak supay&ufr bersifat buruk. Dalam kaitannya
dengan hal ini, al-Asy‘ari mengemukakan suatu fdamaru
yang dikenal dengakash

» Tuhan memiliki muka, tangan, mata, dan sebagairsm@gah

tidak ditentukan bagaimanabila kaifa) yaitu dengan tidak
mempunyai bentuk dan batasényukayyaf wa la yukdd)

» Tuhan berkuasa mutlak dan tak ada satupun yandp \bai-

Nya. Tuhan berbuat sekehendak-Nya, sehingga kal&ersifat
tidak adil dan jika ia memasukkan seluruh manusadklam

neraka tidaklah la bersifat dlalim.
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<+ Pendapatnya yang lain bahwa iman adalah membenadeaya

Allah SWT. Karenanya, orang Muslim yanfasiq masih

dikategorikan sebagai mukmin karena ia masih mkmitan,

hanya dianggapasiq lebih dikarenakan perbuatan dosa yang
dilakukannya. Kita tidak boleh mengatakan orang bukan
mukmin dan bukan pula kafir. Sebab jika dia bukarkmin dan
bukan pula kafir, berarti ia tidak memiliki keimanataupun
kekufuran di dalam hatinya. Atau bisa dikatakan dmk
muwahhid hengesakan Allah SWT) dan bukan putalhid

(orang yang atheis}.

Adapun tokoh-tokoh dalam aliran Asy‘ariyah fidiantaranya:

v Abu Bakar al-Bagqillani, berpendapat bahwa manusia
mempunyai sumbangan yang efektif dalam perwujudan
perbuatannya. Yang diwujudkan Tuhan ialah gerakgyan
terdapat dalam diri manusia. Adapun bentuk ateat slifri
gerak itu dihasilkan oleh manusia mengambil berbaga
bentuk: duduk, berdiri, berbaring, berjalan danagaimya.
Gerak sebagagenus jenis) adalah ciptaan Tuhan, tetapi
duduk, berdiri, berbaring, berjalan dan sebagaiggag
merupakanspectes(naw') dari gerak, adalah perbuatan
manusia. Dengan demikian, kalau bagi al-Asy‘ari aday
manusia dalamkasb tidak mempunyai efek, bagi al-
Bagillani daya itu mempunyai efek.

v Abd al-Malik al-Juwaini, berpendapat bahwa tangahanh
harus diartikan ta'wil) kekuasaan Tuhan, mata Tuhan
diartikan penglihatan Tuhan dan wajah Tuhan diantik

'8 Abdul Mun'im Al Hafni,op. cit, h. 129.

' Harun NasutionTeologilslam: Aliran-Aliran, Sejarah Analisa dan Perbandam op. cit, h. 72.
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wujud Tuhan serta keadaan Tuhan duduk di atas tahta
kerajaan diartikan Tuhan berkuasa dan maha tinggi.

v Abu Hamid al-Ghazali, berpendapat bahwa Tuhan
mempunyai sifat-sifajadimyang tidak identik dengan dzat
Tuhan dan mempunyai wujud di luar dzat. Al-Qur'atach
pandangannya bersifat gadim dan tidak diciptakan
Mengenai perbuatan manusia, berpendapat bahwa [ahhan
yang menciptakan daya dan perbuatan. Dan daya untuk
berbuat yang terdapat dalam diri manusia lebih tdeka

menyerupai impotensi.

c) Golongan Musyabbihah

Kata Musyabbihah adalah bentuk isim fa'il dari kata
syabbaha, yusyabbihu tasybihamng berarti menyerupai. Dengan
demikian, Aliran Musyabbihah merupakan bagian daliompok
Sifatiyah dalam ilmu kalam karena mereka meyakdarga sifat-
sifat bagi Allah.

Musyabbihah adalah orang-orang yang menyerupakkat Al
SWT dengan mahluk-mahluk-Nya. Mereka sekelompokgrdari
kalangan syi‘ah sesat dan kelompoksklawiyyah yang terdiri dari
suku Hasyawiyyin, Madhar, Kahmas, Ahmad al-Hajjami, dan
sebagainya. Mereka berpendapat, Tuhan mereka rkiemlggota
tubuh, baik yang bersifat ruhaniah maupun jasmanManurut
mereka, Tuhan dapat berpindah dari satu temparkpat yang lain,
turun dan naik, serta menetap di sebuah tefipat.

Menurut al-Hasyawiyyah, bahwa Tuhan dapat disentuh dan
dapat berjabat tangan dengannya. Orang yang imamgg dapat
memeluk Tuhan di dunia dan di akhirat selama ia mam

20 Abdul Mun‘im Al Hafni,op. cit, h. 822.
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membersihkan rohaninya melalui latihan rohania@ah) dan
perjuangan spiritual nfjujahadal yang berakhir bersatu dengan
Tuhan®

Adapun vyang termasuk kelompok Musyabbihah %3ni,
diantaranya adalah :

Saba'‘iyyah yaitu sekelompok orang yang berpendaphtva
Tuhan mereka memliki anggota badan seperti layakmgausia,
dan bahwa anggota badan-Nya itu akan sirna keeagih-Nya.

Kelompok Hululiyyah al-Hlmaniyyah, yaitu sekelompok orang
yang berkeyakinan bahwa ruh Tuhan menitis dalamalaeg
sesuatu yang memiliki bentuk yang bagus. Oleh learim,
mereka selalu bersujud kepada benda-benda yang likiemi
bentuk bagus.

Kelompok Mu‘tazilah Basah. Mereka menyerupakan sifat-sifat
Allah  SWT dengan sifat mahluk-Nya. Kelompok ini
menyerupakan kehendak Allah dengan kehendak mahak-
Sebagian pengikut Karamiyyah juga menyerupakamkaléah
SWT dengan kalam mahluk-Nya.

® Syi‘ah Rafildh mengatakan, semua sifat Allah SWT adalah
hadits (baru) serta tidak berbeda dengan s$iggtyun (hidup),
llImiah  (mengetahui), muridan (berkehendak), sami‘an
(mendengar),Bashiran (melihat), dan sebagainya. Sifat-sifat
tersebut baru dimiliki Allah SWT setelah la menak#nhayat
(kehidupan), qudrah (kekuasaan),lm (pengetahuan)jradah

(kehendak), dan sebagainya bagi dzat-Nya.

2L Asy-Syahrastanililal Wa an Nihal, Alam al-Kutub, Beirut, 1983, h. 90.
%2 Ensiklopediop. cit, h. 824.
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d) Golongan Karamiyyah

Karamiyyah adalah pengikut Abu Abdillah Muhammada Ib
Kiran as-Sajsatani (wafat 235 H), ia termasuk partgMurji‘ah.
Dalam kitabnyaadzab kubur, ia berpendapat bahwa Tuhan yang
disembah memiliki jism (badan). Tuhan adalah sebisgh yang
memiliki batas dan ditentukan oleh arah. Dia add&sh dari seqgi
dzat dan jauhar-Nya. Perkataan, kehendak, dan tamgs-Nya
tentang hal-hal yang dapat dilihat dan didengamupegtan sifat-sifat-
Nya yang bersifat hadits (baru). Menurutnya, pe&atTuhan “Kun”
(jadilah) adalah sebab yang menciptakan seluruh mahluk-Mya d
hal-hal lain yang bersifat hadits.

Pendapat lain, bahwa tidak akan tercipta satu $iata/‘aradh
(aksidensi pun di alam ini kecuali setelah adanya sifattsifang
sangat banyak pada dzat Tuhan yang disembah. Eaasifat-sifat
tersebut adalah sifat kehendak-Nya untuk menciptakahluk-Nya
dan sifat perkataan-NyaKun’ (jadilah). Perkataan kun itu sendiri
terdiri dari beberapa huruf, sedangkan huruf-hunefrsebut
merupakan sifat-sifat-Nya yang hadits atau Baru.

B. Aliran Mu ‘atilah
1. Pengertian Mu‘alah

Secara harfiah, kata Muikth merupakamusytacdari kata attala,
yuattilu, mu attalatan, fahuwa muattilun. Dari sini dapat diketahui
bahwa Mu‘alah merupakan bentuk isim fa'il dari kataftala. ‘Attala
artinya menyingkirkan, mengosongkan, menihilkanndgzn kata lain,
Mu'atilah adalah kelompok yang berusaha mentanzihkan Aleigah
menyingkirkan atau mengosongkan atribut-atribut gyasebelumnya

mengitari Allah. Di antara atribut-atribut itu adhlsifat-sifat-Nya.

2 bid., h. 735.
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Menurut Abdul Mun‘im al-Hafni mengungkapkan bahwa'‘itilah
identik dengan aliran Mu‘tazilah karena mereka radakan sifat-sifat
Allah SWT yang bersifat gadim. Menurut mereka, jgiat-sifat tersebut
ada, maka sifat-sifat itu bersekutu dengam Allah SWT yang gadim
sehingga akan terjath'addud al-Qudamaleksistensi beberapa hal yang
bersifat gadimf* Dengan demikian, mereka disebut sebagai Matat
sebaliknya kaum salaf disebut sebagityah2°

Di samping itu, mereka juga menetapkan pandangasehlet
sebagai salah satu dasar ajaran merdga‘id al al-Khamsah Mereka
menetapkan tauhid sebagai dasar teologi mereka. lBaggka, Tuhan
akan benar-benar maha esa jika Dia merupabgang unik, yang tidak
ada serupa bagi-Nya. Oleh karena itu, wajar jikbbrggan Mu‘tazilah
sangat menentang paham antropomorphisme, yaknalsgimham yang
menggambarkan Tuhan dekat menyerupai mahluk-Nyaelde juga
menolak beatific visionyang berarti Tuhan dapat dilihat dengan mata
kepala manusia. Dengan adanya pandangan ini, meliskaut juga
sebagaihli at-Tauhid wa al-‘AdF®

2. Golongan Mu‘atah
Sebagaimana  kelompok if&iyah, golongan  Mu'‘akah
mengeluarkan pendapatnya bertujuan untuk membarsifikihan dari
segala hal yang akan menjadikan dia dekat dengamahgang bersifat
temporal {anzil).?” Pandangan tentang Tuhan jauh dari sifat-sifat dan
suci dari segala hal yang bersifat temporal, mudaal golongan teologi

dalam Islam, yaitu kelompok Jahmiah dan kelompokt&zilah.

4 Ensiklopediop. cit, h. 839.
% Ibid., h. 594.
“Http ://muhammad_kurdi.blogspot.com/2008/Il/mutaizisejarh_dan_doktrin.html.

2" Abdurrahman Kamal Muhammatimu Ushul ad-Din wa Aarihi fi al-Fighi al-Islamiy, Dar al-
Kutub al-‘ilmiyyah, Beirut, 2006, h. 329.
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Kelompok Mu‘atlah sangat bertolak belakang dengan kelompok
Sifatiyah, karena kelompokifatiyah berpendapat, sifat-sifat Allah SWT
itu ada. Sebagian dari mereka, ada yang memahdaisgat tersebut
sesuai dengan makrahir (denotatif)nya sehinggamerekaterjerumus
ke dalam faham tasybih (perbuatanmenyerupakan Allah SWT dengan
mahluk-mahluk-Nya), sedangkan sebagian yang lainrusbba
mena'wilkan sifat-sifat tersebéf.

Para filsuf dari kelompok Mudah mengingkari adanya sang
Khalig (pencipta) dan Hari Kebangkitan. Kelompok berkeyakinan
bahwa mereka dengan sendirinya melalu proses atEmesia akan
dihancurkan oletad-dahr masay® Mereka adalah sekelompok orang
yang dilukiskan oleh Allah SWT dalam firman-NyaDpan mereka
berkata : “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehigan di dunia saja,
kita mati dan kita hidup (al-Jatsiyah: 24). Mereka mengatakabah
tidak ada yang membinasakan kita selain nidabJatsiah:24).

Sebagian dari kelompok ini juga mengingkari adanyari
Kebangkitan meskipun mereka tidak mengingkari adasgng Khaliq,
sebagaimana digambarkan oleh Allah SWT dalam firiMga.

P

A I T T I L P
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Artinya : “Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa
kepada kejadiannya; ia berkata: “Siapakah yang dapa
menghidupkan tulang belulang, yang telah hancuuHyil
(Yasin:78)°

Tak hanya itu, di antara mereka juga ada yang mghkgri adanya
Rasul-rasul Allah SWT, meskipun mereka percaya lbahllah SWT itu

8 Ensiklopediop. cit, h. 840.
29 Asy-SyahrastaniAl-Milal Wa an- NihaJ op. cit, h. 593.
% Departemen Agama RIAI- Qur'an dan Terjemahanny@ri Karya, Surabaya, 2004, h. 633.
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ada dan bahwa mereka itu diciptakan, seperti yaggntbarkan Allah
SWT dalam firman-Nya.

-

Artinya : “Dan mereka berkata: “Mengapa rasul ini memakan nmaa
dan berjalan di pasar-pasar?” (Al-Furgaan: 7J.

Maksudnya, mereka tidak akan percaya kepada ri&aulgsul yang

9

diutus oleh Allah SWT itu adalah seorang manusia loizkan malaikat,

seperti yang dijelaskan dalam ayat lain.
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Artinya : “Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara kagann
menjawab: “Orang ini tidak lain hanyalah manusiapgeti kamu, yang
bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih tiniggi kamu. Dan
kalau Allah SWT menghendaki, tentu Dia mengutusrapla malaikat,”
(Al-Mukminun: 24)3

a) Kelompok Jahmiah
Pendiri aliran ini adalah Jahm Ibnof#an (124 H) dan
memilki gelar Abu Muhriz. Dia dianggap sebagai pkuag
jabbariyah murni. Aliran ini tersebar di daerah ritg dan ia mati

dibunuh Muslam Ibn Awwas al-Mazuni pada akhir masa

%1 |bid., h. 503.
%2 |pid., h. 477.
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pemerintahan khalifah Malik Ibn Marwan. Salah sagr&halifah
Bani Umayyah®®

Al-Jahm Ibn $fwan merupakan pengikut dari Ja'd Ibn
Dirham, seorang jabbariyah murni dan dianggap sebpagnerus
ajarannya. Sebagian sejarawan menganggapnya bedesal
Samarkand dan Tirmiz. Menurut para sejarawan, eliajdr kepada
al-Ja‘'d Ibn Dirham, dia merupakan orang yang cemtas fasih
sehingga Gubernur khurasan al-Harlbn Suraij at-Tamimi
menjadikannya sekretaris dan da‘i pada masa ke&naga.

Menurut sejarah, niaabnya pertama kali muncul di daerah
Tirmiz, kemudian dia tinggal di Balha. Di Balha dizertemu
dengan Mugatil, seorang ahli tafsir. Mugatil terolasalah satu
tokoh yang menganggap bahwa Allah memiliki sifau(sbitas
sifat) sedangkan pandangan al-Jahm sebaliknya sehireypalit
perdebatan di antara keduanya. Al-Jahm meningdmindh oleh
Sullam al-Ahwa ketika terjadi pertentangan antara Hadengan
Nasr lIbn Siyar. Menurut sejarah, terdapat unsuitipahengenai
pembunuhan al-Jahm dan itu terjadi pada tahun 1¥8 H

Adapun kecerdasan al-Jahm terlihat dalam suattacgaing
terjadi antara dia dengan orang musyrik, yang disegbaum
Summani.

Mereka berkata kepada al-Jahm: “Kami ingin berdebat
dengan kamu. Jika kamu bisa membuktikan/membesaaléogis,
maka kami akan mengikuti agamamu. Namun sebalikiiga,
kamu tidak bisa menjawab, maka kamu harus mengalgatmaku”.
Mereka berkata: “Apakah kamu yakin dengan Tuhanmu?

3 As-SyahrastaniAl-Milal Wa an-Niha op. cit, h. 71.
% M. Khalil az-Azain,Tarih al-Firaq al-IslamiyyahMu‘assasah al-‘A'lamy, 1985, h. 22.
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“Ya’. Jawab al-Jahm

Kaum Summani: “Lalu apakah kamu melihat Tuhanmu,

mendengar-Nya, mencium bau-Nya, merasakan kehaNyaf”

al-Jahm: “tidak”.

Kaum Summani: “Lalu bagaimana kamu tahu bahwa [Diglad

Tuhanmu?”

Mendengar perkataan semacam ini, al-Jahm balilatgatkepada

mereka.

Al-Jahm: “Apakah kamu yakin bahwa kamu memiliki Pih

Kaum Summani: “Ya, kami yakin.”

al-Jahm: “Apakah kamu melihat ruhmu, mendegarnyerabranya,

merasakan kehadirannya?”

Kaum Summani: “tidak”

al-Jahm: “Demikianlah Allah. Dia tidak bisa dilihatlidengar,

dirasa, Dia adalah tidak terlihat oleh penglihatara tidak berada

di suatu tempat”.

Demikianlah sebagian keahlian debat al-Jahm dalamatahkan

argumentasi orang-orang musyrik dan kfir.

Secara garis besar ajaran tauhid al-Jahm Ibn Soblidasarkan

pada 3 ayat al-Qur'afiyaitu :

as-Syuraa: 11

B Al ey BIGGH aludsh o &1 Jaa (i g il glatal) il
el il 5o ¥ LS o 8 2RI

Artinya: “(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia merg&an bagi

kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan

dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula)
dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu

% Abdurrahman Kamal Muhammaaolp. cit.,h. 330.
% Ahmad Amin,Fajr al-Islam, Sulaiman Mar‘i, Pinang, 1965, h. 24.
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Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan
Dialah yang Maha Mendengar dan Melihat *

al-An'am : 3

i o s s o ol (20 By ) B 10 5

Artinya: “Dan Dialah Allah (yang disembah), baik dangit
maupun di bumi; Dia mengetahui apa yang kamu

rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan dan
mengetahui (pula) apa yang kamu usahak&n

al An'am : 103
oD Ll s il 8% b sl 46 60
Artinya : “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatamata, sedang

Dia dapat melihat segala yang kelihatan; dan Dialah
Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahdt”

Dalam ilmu kalam, al-Jahm memiliki konsep kalam
tersendiri di mana pendapat teologinya dibangun.apid
konsepnya yaitu mena'wilkan ayat-ayat sifat yang ddlam al-
Qur'an. Dengan konsep seperti ini dapat disimpukkapat dasar
pemikirannya.Pertama Allah tidak memiliki sifat selairzat-Nya.
Kedua Allah dapat dilihat di akhirat. Ketiga, secar&ika Allah
berbicara. Keempat al-Qur'an merupakan mahluk. Menurutnya,
bahwa memahami sesuatu secara dlahir mengindgasik
penyerupaan pada mahluk. Maka maknahiz termasuk
menyerupakan, dan itu dilarang. Maka harus dilafu&avil *°

adapun ajaran-ajarannya diantarariya:

3" Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahannyari Karya, Surabaya,, 2004, h. 694.
*8Ibid., h. 171.
¥ 1bid., h. 190.

40 Syeh Jamaluddin al-Qosimi ad-Dimasy@jarih al-Jahmiahwa al-Mu'‘tazilah, Mu‘assasah ar-
Risalah, Beirut, 1979, h. 19.

1 Asy-Syahrastanipp. cit, h. 71.
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» Menurutnya mahluk tidak boleh mempunyai sifat yaagna
dengan sifat Allah dan kalau terjadi berarti mengkam Allah
dengan mahluk-Nya. la menolak keadaan Allah Mahdupli
dan Maha Mengetahui, namun ia mengakui keadaarhAlla
Maha Kuasa. Allah-lah yang berbuat dan menciptakargna
itu mahluk tidak mempunyai kekuasaan.

» la mengakui llmu Allah bukan sifafat-nya. Katanya: sesuatu
yang belum diciptakan Allah tidak diketahui Allafalau Allah
lebih dahulu mengetahuinya dan baru diciptakan apdknu
Allah terhadap sesuatu yang belum diciptakan saergah
lImu Allah sesudah diciptakan? Dan kalau ilmu Alkedbelum
dan sesudah diciptakan sama maka dapat dikatakah Al
jahil. Karena itu llmu Allah terhadap sesuatu yaogjum
diciptakan tidak sama dengan Ilimu Allah terhadauatl yang
sudah diciptakan. Dan juga kalau Illmu Allah sebeldan
sesudah sesuatu diciptakan tidak sama berarti Wihah
berubah, sedangkan yang dapat menerima perubahadalkah
mahluk yang bukan gadim. Pendapat ini nampaknyaasam
dengan pendapat yang pernah diungkapkan terdahelu o
Hisyam lbn al-Hakam. Katanya: kalau dikatakan Iiikah itu
termasuk baharu (ciptaan-Nya) maka akan terjadihsahtu
dari dua hal, sifat baharu terjadi padat Allah yang
mengakibatkarzat-Nya berubah sedangkaat itu tadi terjadi
padazat yang menjadi tempat sifat yang baru sedangKah si
tidak mempunyai tempat. la mengakui bahwa Allahbtuu
karena banyaknya yang baru yang diketahui Allah.

» Manusia tidak memiliki kekuasaan sedikit pun, mamuisiak
dapat dikatakan mempunyai kemampuaristitba‘ah).

Perbuatan yang tampaknya lahir dari manusia bukam d
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perbuatan manusia, karena manusia tidak mempunyai
kekuasaan, tidak mempunyai keinginan dan tidak noerygd
pilihan antara memperbuat dan tidak memperbuat. udem
perbuatan yang terjadi pada mahluk adalah perbédizm dan
perbuatan itu disandarkan kepada mahluk hanya pdayan
majazi.

» Manusia akan kekal, baik di dalam surga maupun adnd
neraka. Surga dan neraka akan fana apabila semaoa ca
penghuninya masuk ke dalamnya. Penghuni surga metiik
siksa. Karena itu tidak akan tergambar akan bemaykhidan
berubah. Menurutnya, katkhalidiin dalam ayat al-Qur'an
menunjukkan terlalu lama, bukan karena kekalnyaersie
dalam ungkapan “Allah mengekalkan kekuasaan sinFula
juga mengemukakan alasan bahwa keadaan penghgaidam
neraka tidak berubah.

» Siapa yang sudah memiliki ma‘rifah (pengenalan) akiep
Allah, kemudian ia mengingkari Allah dengan lisaarng tidak
dapat dikatakan kafir. Karena pengetahuan dan fala‘tidak
akan terhapus dengan adanya keingkaran dan iaakidat
masih mukmin. Katanya: iman tidak terdiri dari tasd
perbuatan. Iman bentuknya sama, baik iman paramabpun
iman umatnya. Karena ma'rifah itu sendiri tidak ada

tingkatannya.

b) Kelompok Mu‘tazilah
Sebagaimana kelompok Ahl as-Sunnah wa al-Jamdiadn a
ini merupakan salah satu aliran yang memiliki b&ny@ngikut dan
tokoh dalam perkembangan pengetahuan Islam. Dagealy
banyak dihuni oleh kelompok ini adalah Iraq, dadraha, Syam,
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Persia (Iranper) dan kelompok Zaidiyah di Yamé&h.

Kata Mu‘tazilah berasal dari katéazala, ya‘taziluy, i‘tizalan,
yang berarti menjauhkan diri, mengasingkan diriaAakeberapa
pendapat mengenai asal-usul disebut aliran Mudhzdiantaranya:

v Peristiwa perdebatan yang terjadi antara WashilAlina' serta
temannya Amr lbn ‘Ubaid dan Hasan al-Bah Bagah. Suatu
hari, ada seseorang yang datang bertanya mengdakumosa
besar. Menurut Khawarij, orang tersebut kafir, sgian
Murji‘ah menganggap mereka mukmin. Ketika HasaBa
masih berfiki, Wa$ mengeluarkan pendapatnya sendiri
dengan mengatakan: “Saya berpendapat bahwa oramg ya
berdosa besar bukanlah mukmin dan bukan pula kefapi
mengambil posisi diantara keduanya; tidak mukmin tdak
kafir.” Kemudian dia berdiri dan menjauhkan diriridelasan
al-Basi pergi ke tempat lain di masjid. Atas peristiwaliasan
al-Basi mengatakan: “Wakmenjauhkan diri dari kital'tazala
‘anna).” Dengan demikian ia serta teman-temannya, kata
Syahrastani, disebut kaum Mu‘tazil&h.

v Menurut lbnu Halgan dalanTarjamah Qatadah al-Bashri
bahwa suatu ketika Qatadah masuk ke dalam masBasahh
dan menemukan di dalamnya Umar Ibn ‘Ubaid dengan
kelompoknya sedang melakukan halagah sendiri, dr lu
halagah Hasan al-Bas Qatadah menyangka bahwa itu
halagahnya Hasan al-Bgsternyata bukan. Kemudian dia

berkata: “Bahwa mereka telah menjauhkan ditazala) dari

2 Syeh Jamaluddin al-Qasimi ad-Dimasyap, cit, h. 56.

3 Harun NasutionTeologilslam: Aliran-Aliran, Sejarah Analisa dan Perbandam, op. cit, h. 40.
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Hasan.” Maka disebutlah mereka Mu‘taziféh.

v Menurut al-Mas‘udi, sebutan Mu'tazilah disematkaardna
pendapat mereka tentang posisi diantara dua pdalsi
manzilah baina al-manzilatajn Menurutnya, karena mereka
membuat orang yang berdosa besar jauh dari (datimdak
masuk) golongan mukmin dan kafir.

Secara garis besar, tidak diketahui secara pastartg
kebenaran asal-usul disebutnya kelompok ini sebggéngan
Mu‘tazilah. Namun yang pasti bahwa Mu‘tazilah merupakan
designatebagi kelompok teologi rasional dan liberal dalanarts
timbul setelah peristiwva Whslengan Hasan al-Bagli Bagah dan
bahwa lama sebelum terjadinya peristiwa rBhasitu telah pula
terdapat kata-kat4azala,al-Mu'tazilah*®
- Ajaran-Ajaran Mu‘tazilah

Sebagaimana kelompok-kelompok teologi yang lain,

Mu‘tazilah menilai beberapa prinsip dalam pahantogiaya.

Dikalangan ahli teologi, Mu‘tazilah dikenal sebagdiran

yang memiliki lima prinsip pokok. Disamping itu, ne&a

disebut juga kelompok Qadariyah dan ‘AdliyydhLima
prinsip pokok tersebut dikenal dengagidahLima (Usul al-

Khamsal. Adapun prinsip tersebut adafih

v Tauhid, Allah tidak memiliki sifat-sifat. Sebab dengan

menetapkan sifat-sifat Allah SWT yang juga bersifat

4 Syeh Jamaluddin al-Qasimi ad-Dimasyap, cit, h. 85.

%> Harun NasutionTeologi Islam : Aliran-Aliran, Sejarah Analisa daferbandinganop. cit, h.
41.

*®Ibid., h. 43.

47 Abdul Mun'im al-Hafni,Ensiklopedi Islamop. cit, h. 827.

*®bid., h. 828.



52

gadim seseorang dianggap telah berbuat syirik
(menyekutukan Allah SWT). Dengan menganggap dzat
Allah SWT memiliki sifat-sifat yang bersifagadim
seseorang dianggap menyamakan antataAllah SWT
dengan sifat-sifat-Nya. Sehingga akan ada tuhaaatuh
lain selainzat Allah SWT. Hal ini termasuk perbuatan
syirik.

Adil, Allah SWT merupakan Tuhan yang maha bijaksana
dan maha adil. Dia tidak mungkin menghendaki dari
hamba-Nya suatu perbuatan yang bertentangan dengan
kehendak-Nya sendiri, kemudian Dia memberikan
balasan atas perbuatan tersebut. Menurut merekansge
hamba adalah pelaku bagi suatu perbuatan baik atau
buruk, iman atau kufur, dan taat atau maksiat. Oleh

karena itu ia akan dibalas atas perbuatannya itu.

Al-Wa'du wa al-Wa'id, Allah SWT benar-benar akan
menepati janji dan ancaman-Nya. Oleh karena itu,
tidaklah mungkin Dia mengampuni dosa-dosa besar
kecuali jika pelakunya telah bertaubat.

Keadilan, Faham tentang keadilan inilah yang
mendorong kaum Mu‘tazilah melontarkan fahaath
manzilah baina al-manzilatain(tempat diantara dua
tempat). Menurut Abu al-Hil, Tuhan berkuasa untuk
berbuat dlalim, tetapi mustahil Tuhan bersikegdina,
karena itu membawa kepada kekurang sempurnaannya
sifat Tuhan. Al-Nazam berpendapat bahwa bukan hanya

mustahil bagi Tuhan bersikajalim, bahkan Tuhan tidak
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berkuasa untuk bertindak dlalith.

v Amr Ma‘ruf Nahi Munkar(menyeru kepada kebaikan dan
mencegah kemungkaran). Prinsip ini merupakan aplika
praksis dari prinsip keadilan dan kebebasan yangkae
anut. Menurut kaum Mu'‘tazilah, keadilan tidak akan
tercapai hanya dengan menghindari perbuatan déton
menyakiti orang lain, tetapi dengan partisipasumsgi
anggota masyarakat dalam rangka menciptakan kondisi

masyarakat yang lebih baik.

- Tokoh-tokoh Mu‘tazilah

Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa
munculnya aliran Mu‘tazilah merupakan reaksi tedpagluatu
pemikiran yang telah menjadi pandangan umum malsyara
pada waktu itu sehingga sedikit banyak pemikiramgya
muncul pun merupakan hasil modifikasi ataupun bearta
dari pemikiran-pemikiran terdahuluegis-antitesis-sintegis
Menurut Ibrahim Madkur, secara keseluruhan, Multdwi
mengkaji problematika sifat-sifat Allah. Dalam al mereka
mengemukakan banyak pandangan walaupun seluruhnya
berlandaskan pada ide tauffdHal tersebut juga terjadi
dalam tubuh aliran Mu‘tazilah dimana antara satkolho
dengan tokoh yang lain memiliki pandangan sendamgenai
pokok pembahasan bahkan saling bertentangan.
> Wasdl Ibn ‘Ata’

Wasl dilahirkan di Madinah tahun 80 H/699 M —
131 H/748 M. Wai$ dibesarkan di Bash. Salah satu

49 Harun NasutionTeologi Islam : Aliran-Aliran, Sejarah Analisa ddferbandinganop. cit, h.
49,

0 M.M., Sharif, Aliran-Aliran Filsafat Islam,Nuansa Cendekia, Bandung, 2004, h. 53.
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tempat yang sering dia kunjungi adal8hqi Gazza)
sebuah bazar di Bah. Wad adalah murid dari Abu
Hasyim Abdullah lIbn Muhammad Ibn al-Hanafiyyah

dalam masalah imamah. Dia terbiasa menyertai Imam

Hasan al-Bas.*!

Washil merupakan pelopor berdirinya aliran

Mu‘tazilah. Beberapa pendapatnya dalam ilmu kafam,

diantaranya :

v

1 M.M. Sharif,op. Cit.,h. 20.
*2|bid., h. 21.

Mengingklari  sifat-sifat  Allah.  Menurutnya,
mengetahui, berkuasa, berkehendak dan hidup
adalah termasuk esensi Allah. Jika sifat-sifat ini
diakui sebagai kekal-azali, itu berarti terdapat
“pluralitas yang kekal” dan berarti bahwa percaya
keesaan Allah adalah dusta belaka.

Kepercayaan kepada kehendak bebas. Karena Allah
bijaksana dan adil, maka Dia mustahil berbuat
dlalim dan jahat. Jadi bagaimana Dia menghendaki
sesuatu yang bertentangan dengan apa Yyang
diperintahkan-Nya kepada para hamba-Nya? Jadi
baik dan buruk, iman dan kufur, patuh dan inkar
adalah perbuatan manusia sendiri.

Posisi menengah bagi pelaku dosa besar. Bagi
Wagdl, istilah mukmin sejati adalah istilah yang
mengandung makna pujian. Orang Islam yang
melakukan dosa besar tidak akan pernah berhak
dipuji. Jadi, dia tidak dapat disebut mukmin sejati
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Namun dia tidak dapat dipandang kafir karena
pengakuannya kepada Allah. Jika orang tersebut
mati tanpa bertaubat, maka dia akan kekal di
neraka. Namun karena keyakinannya besar, maka
hukumannya akan sedang-sedang saja.

Kesalahan yang tidak jelas. Wasangat meyakini
bahwa dari orang-orang yang terlibat dalam perang
Siffin dan Jamal serta dari para pembunuhmiée

Ibn ‘Affan, dan sekutunya, ada satu pihak yang
jelas-jelas atau pasti bersalah sekalipun tidaki pas

pihak yang mana.

Abu al-Huzail al-‘Allaf

Al-‘Allaf dilahirkan pada tahun 131 H/748 M dan

meninggal sekitar tahun 226 H/840 M. Dia belajan da
'‘Usman Ibn Khalid Bwil, murid Wad. Dia pandai
bicara dan berargumen. Dalam diskusi dia sering

menggunakan argumen-argumen dialektik.

Dalam ilmu kalam dia telah menciptakan

sebanyak 60 buku. Pandangan tentang ilmu kalam
diantaranya :
v Esensi Allah tidak memiliki sifat dan mutlak satu

dan sama sekali tidak jamak. Sifat-sifat Tuhanatiad
lain kecuali esensi Tuhan dan tidak dapat terpisah
dari esensi itu. Dia mengakui sifat-sifat itu, namu
sifat-sifat tersebut menyatu dengan esensi Allah,
atau sifat-sifat itu identik dengan esensi. Diakid

membedakan antara sifat darrat, tetapi
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memandang keduanya sebagai satu.

v Surga dan neraka akan musnah. Menurutnya,
setelah terjadi diskontinyuitas gerakan penghuni
surga dan neraka, akan terjadilah keadaan serba
diam. Dalam periode ini bermulalah kedaan
sukacita bagi penghuni surga dan keadaan duka
nestapa bagi penghuni neraka dan inilah yang
dimaksud dengan kebahagiaan abadi dan duka

nestapa kekal.

> Al-Nazzam
Nama aslinya adalah Abu Ishaq Ibrahim Ibn

Sayyar al-Nazam, lahir pada masa pemerintahan

khlaifah Ma'mun dan al-Mu'tashim dan wafat pada

tahun 231 H/845 M. Dia murid dari al-‘Allaf, seoan
sastrawan dan penyair terkemuka serta memahami
secara detail tentang filsafat Yunani. Diantara
pemikirannya dalam ilmu kalam adalah :

v Tuhan tidak berkuasa berbuat jahat. Dalam
pandangan Mu‘tazilah, Allah tidak bisa melakukan
tindakan kejahatan, namun Allah memiliki
kekuasaan untuk itu. Allah berkuasa atas semuanya
atau berbuat jahat tetapi Dia tidak menggunakan
kekuasaan untuk berbuat jahat. Dalam pandangan
an-Nazam, bila kejahatan atau dosa adalah sifat
dari atau esensi sesuatu, maka ada kemungkinan
terjadinya kejahatan atau kekuasaan untuk
menciptkan kejahatan. Menciptakan kejahatan itu

sendiri adalah kejahatan. Jadi, kejahatan itu tidak
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dapat diatributkan kepada Tuhan, sebab Dia adalah
pelaku keadilan dan kebajikan.

Mengingkari kehendak Allah. Menurutnya, jika kita
berpaham Dia mempunyai kehendak, berarti Allah
itu menciptakan sesuatu menurut pengetahuan-Nya.
Kehendak-Nya itu identik dengan berbuat-Nya, dan
bila dikatakan bahwa Tuhan menghendaki
perbuatan manusia, itu sama artinya dengan Dia
menyuruh manusia untuk berbuat atau melakukan
perbuatan itu. Baginya, kehendak sama dengan
keinginan, dan itu menunjukkan sesuatu yang
lemah.

Setiap partikel dapat dibagid infinitium. Setiap
partikel itu dapatdibagi secaratak terhingga é&d
infinitium). Maksudnya bahwa setiap tubuh terdiri
dari partikel-partikel yang dapat dibagi-bagi sampa
tak terhingga, setiap setengah dari setengah akan
menjadi setengah dari setengah yang lainnya.
Ketersembunyian dan kenampakaKuifiun wa
Buruz) Kreasi mesti dipandang sebagai suatu
tindakan Tuhan yang dengannya segala sesuatu
menjadi ada secara simultan dan berada dalam
keadaan ketersembunyiakutur). Dari keadaan
inilah, semua sesuatu yang ada: mineral, tumbuhan,
hewan dan manusia, mengalami evolusi sesuai
dengan proses zaman. Apapun prioritas dan
posterioritasnya, yang ada hanyalpbnampakan

dan bukarkelahiran.
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v Materialisme. Menurutnya wujud nyata pada setiap
manusia adalah ruh dan jism atau tubuh hanyalah
instrumen. Namun ruh, menurut al-Mam, adalah
tubuh halus yang bersemayam pada raga wadag

(physical body.

> Abu Ali al-Jubba'i

Al-Jubba‘i lahir di Jubba, sebuah kota di
Huzistan, pada tahun 235H/849M. Nama panggilannya
adalah Abu Ali dan nenek moyangnya adalah Hamran,
seorang sahaya_ bn. Dia adalah guru Abu al-Hasan
al-Asy‘ari dan murid Abu Ya‘qub Ibn ‘Abdullah al-
Sahham. Beberapa pandangannya dalam ilmu kalam
diantaranya adalah pengingkaran terhadap sifat-sifa
Allah, alam adalah sesuatu yang dihasilkan dan
kehendak Allah merupakan kausa (penyebab) timbulnya
alam ini, kalam Allah itu baru, tidak gadim, karena
firman Allah itu terdiri dari huruf-huruf dan suardan
Allah menciptkannya pada seseorang, Allah tidakatap

dilihat dengan mata fisik.



BAB IV
KONSEP SIFAT-SIFAT ALLAH
DALAM PANDANGAN S IFATIYAH DAN MU'AT | ILAH

A. Konsep Sifat dalam Pandangan Aliran 8atiyah
1. Pembagian Sifat

Ayat-ayat al-Qur'an banyak terdapat ayamitasyabiha&tau ayat-
ayat yang membicarakan sifat-sifat Allah sepertnggambarkan bahwa
Allah  mempunyai sifat-sifat jasmani (antropomorfegm Sifat
mutasyabihatalah sifat-sifat Allah SWT. yang tercantum dalakQur’an
atau al-Hadis yang disebut dengan kata-kata yang mengandung art
kiasan, yang jika diperhatikan secara harfiyah adeolah sifat yang
disebut tadi ada persamaannya atau penyerupaan@ygard segala
sesuatd. Padahal sesungguhnya Allah SWT. Maha Suci dasapesaan
dengan makhluk. Sifat-sifat tersebut tercantum rdad@lil-dalil nasyang
mutasyabihatseperti perkataan "tangan" yang tercantum dalam ADS
Fath: 10.
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Artinya: “Tangan Allah di atas tangan meréK®S. Al-Fath: 103

Golongan Sifatiyah mengatakan bahwa Allah itu memgpusifat-
sifat, seperti sifat mengetahui, hidup, berkuasandengar, melihat, dan

sebagainya, da#at Allah seperti Yang Mengetahui, Yang Hidup, Yang

! Noraine Abu,Sifat 20 Ke Arah Memahami Agidah Ahli Sunnah Watdah, Pustaka
llmi, Kuala Lumpur, 1993, h. 71.

2 Departemen Agama Rd)-Qur'an dan Terjemahnydri Karya, Surabaya, 2004, 738.
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Mendengar, Yang Kuasa, Yang Melihat, dan sebagaiaifah menurut

al-Asy‘ari mustahil mengetahui, mendengar atau ma¢kiengazat-Nya>

Dalam hal ini golongan  ifatiyah juga menolak sifat-sifat
antropomorfisme, suatu paham yang menyatakan balala mempunyai
sifat-sifat jasmani yang sama dengan sifat-sifabuse. Misalnya dalam
al-Qur'an disebutkan bahwa Allah mempunyai dua aanigtapi itu tidak
boleh diartikan rahmat atau kekuasaan. Allah itdupi dengan hayat
manusia, dan mempunyai dua tangan, tetapi tangag tidak sama
dengan tangan manusia, dan tidak dapat diberikaubgan atau definiéi.
Dengan kata lain, pemahaman akan sifatasyabihatseperti ini harus

keluar dari sifat-sifat yang dimiliki oleh makhluk.

Lebih lanjut golongan Sifatiyah menjelaskan bahwkadalah
pencipta khalik) manusia yang berasal dari sperma sampai wujugatien
manusia dewasa dengan segala kebijaksanaan Alldah Aebagai
pencipta tidak sama dengan yang diciptakan (manusliah Esa sebagai
pencipta segala sesuatu. Allah dengan ilmu-Nya mp&kan alam
semesta termasuk langit dan bumi dan juga manudiah Maha
Mendengar dan Maha Melihat, Allah Mahatahu dantANéahakuasa dan
sebagainya.

Menurut Aliran Sifatiyah setiap manusia wajib peaabahwa
Tuhan adalatwajib al-wujud karena adanya berita wahyu dan perintah
Tuhan dan hal itu dapat ditangkap oleh akal pikk&a. Bukti wujudnya
Tuhan adalah adanya alam semesta ini pasti ada ipangiptakannya,
yaitu Allah SWT. Karena Tuhan itu wujud, maka paktidapat dilihat

oleh manusia.

 Syamsuddin Yahya dan Rafi‘uddiAbu al-Hasan al-Asy’ari dan Corak Pemikirannya,
Toko Gunung Agung, Jakarta, 1997, h. 46.

* Harun NasutionTeologi Islam : Aliran-Aliran, Sejarah Analisa dderbandingan Ul
Press, Jakarta, 1996, h. 183.

® Syamsuddin Yahya dan Rafi'udiloc.cit.
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Tuhan sebagafat yangWajib al-WujudyangQadim mempunyai
sifat yangQadim pula, karena Sifat-Nya adalafat-Nya, di mana antara
sifat danzat tidak bisa dipisahkan. Ini bukan berarthdtaaddid al-
gudama” (berbilangnya yangadin), karena sifatnya adalah jugatnya.
Sifat-sifat Tuhan seperti yang banyak disebut bdildalam al-Qur'an
maupun hadigu adalah sifat yang sesuai bagit Tuhan sendiri dan sama
sekali tidak menyerupai sifat makhluk. Tuhan mewgdentetapi tidak
seperti kita mendengar. Bagaimana Tuhan mendergapun melihat dan
sebagainya. Orang Islam wajib percaya dan meneyimatanpa
menanyakan bagaimana caranya dan sebagainya. ksosgeap Tuhan ini
kemudian dikembangkan sehingga menjadi akilalln as-sunnah Wa al-
Jama‘ah, di mana Tuhan mempunyai sifdamal (keindahan),Jalal
(kebesaran) darKamal (kesempurnaan). Selanjutnya sifat-sifat Tuhan
tersebut dibagi menjadi sifat yang wajib, mustalaih jaiz. Sehingga ada
20 sifat yang wajib dan mustahil bagi Tuhan, yargibvdiketahui oleh
setiap muslim. Konsep sifat 20 ini adalah konsegsBanusi, salah satu

tokoh Asy‘ariyah dan tokohifatiyah.

Adapun sifat jaiz bagi Tuhan adalah menunjukkan Ww&akan
kekuasaan Tuhan untuk berbuat atau tidak berbiddk ada sesuatupun
yang mewajibkan bagi Tuhan untuk berbuat baik atauk. Tuhan yang
Maha Kuasa mempunyai wewenang untuk memerintah ndelarang.
Bahkan kehendak Tuhan tidak dapat dibagi, kekaipuiglsegala hal,
keseluruhan tunduk kepada kemauannya, baik tindakadiri maupun
tindakan makhluk-Nya bahkan Tuhan juga menghendafgala sesuatu
dalam arti moril, baik dan buruk, menguntungkanuateerugikan dan
karena ia mengetahui dan berkehendak, sebagainedeta ditentukan
sejak semula.

Beriman kepada Allah berarti manusia wajib berdikdengan
penuh yakin akan sifat-sifat yang wajib, sifat-sijfmng mustahil serta

sifat-sifat yang harus baginya.
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Adapun sifat-sifat yang wajib bagi Allah yakni, adifsifat yang
merupakan kesempurnaanuhiyahNya dan kebesaranububiyahNya
ada tiga kelas sifat. Demikian pula jumlah sifé#tsyang mustahil bagi-
Nya. Sedangkan yang harus bagi Allah hanya satt s#fja, penjelasan
masing-masing sifat tersebut adalah sebagai berikut
1. Al-Wujud,artinya Ada, lawannya tidak ada
2. Al-Qidam,artinya Tidak ada awal, lawannya baharu
3. Al-Baga’, artinya Kekal, lawannya binasa
4. Qiyamuhu Binafsihiartinya Berdiri sendiri, lawannya berdiri dengan

lainnya

o

Mukhalafatu li Al-Hawadits, artinya Berbeda dengan makhluk,
lawannya serupa dengan mahkluk

Al-Wahdaniyahartinya Esa/tunggal, lawannya banyak

Al-llmu, artinya mengetahui lawannya tidak mengetahui

Al-Iradah, artinya Berkendak, lawannya tidak berkehendak

© © N o

Al-Qudrah,artinya Kuasa, lawannya lemah
10. Al-Hayah,artinya Hidup, lawannya mati
11.As-Sama’artinya Mendengar, lawannya tuli
12. Al-Bashar,artinya Melihat, lawannya buta
13. Al-Kalam, artinya Berbicara, lawannya bisu

Sifat al-wujud disebutan-nafsiyahkarena antara wujud dengan
dzat tidak mungkin tergambar dalam akal perbedaam perpisahan.
Sedangkan sifat-sifat yang disebut pada nomor 2sébdt sifat-sifat
salbiyah. Karena ia hanya menafikan sifat-sifat lawannyagydanya
sesuai dan sepenuhnya dengan makhluk dan mustirya pada dzat
Allah. Yaitu sifat baharu, binasa, bergantung kepespada yang lain, dan
sebagainya adalah sifat-sifat yang dimiliki olehnonsia karena ia adalah
tidak sempurna.

Adapun sifat-sifat Allah yang disebut pada nomot37disebut
sifat-sifatal-ma’ani, karena ia menambah makna kesempurnaan pada dzat
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Allah. Jika pun terdapat sifat-sifat tersebut padsnusia, maka
persamaannya hanya pada lahir atau lafal saj&, pada hakikatnya.

Di samping itu ada 7 lagi sifat Allah yang diselsgbagai sifat
ma’nawiyah yaitu tiap-tiap hal yang wajib bagi Zat Allah @ela ada Zat
itu dikarenakan satu sebab. Sifat ini maujud padan yaitu yang
dinisbatkan ada pada mata hati dan pada akal pjkiegapi tidak maujud
padakhariji yaitu tidak dapat dilihat oleh mata.

Adapun sifat yang harus bagi Allah adalah satuuyallah harus
atau boleh berbuat sesuatu yang mungkin menurwnkistk dan kuasa-
Nya. Misalnya, Allah boleh menghidupkan atau mekaati manusia,
memberi rizki, memberi nikmat atau menghilangkandga sebagainya.

Penjelasan ringkas sifat-sifat Allah yang 20 teuseldalah sebagai
berikut:

1). SifatWujud
Perlu dipahami bahwa antara wujud dengan dzat tildgat
dipisahkan, dan akal manusia tidak dapat menggdmbar
perpisahan antara keduanya. Jika Allah mempunygidventunya
Allah mempunyaizatdemikian pula sebaliknya.
2). Sifat d-Qidam
Allah maha awal, artinya eksitensi Allah adalahakid
bermula dan tidak didahului oleh yang tidak adda®Maha Akhir,
artinya, eksistensi Allah tidak berakhir, Allah Malkekal yang
tidak ada akhirnya. Dia itu azali dan abadi yadgkididahului oleh
ketiadaan dan tidak diikuti oleh kerusakan kareksiséensi Allah
adalah wajitf

-

Dl 108 K 3a3 &U‘)ﬂ—h’bf\?b U 50

® Noraine Abupp.cit.,h. 68.
” Ahmad DaudyKuliah Akidah IslamBulan Bintang, Jakarta, 1997, h. 71-73.
8 Sayid SabigAkidah IslamAl-lkhlas, Surabaya, 1996, h. 67.



64

Artinya: "Dialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dannga
Bathin; dan dia Maha mengetahui segala sesua{@S.
al-Hadid: 3)°

Yang dimaksud dengan "yang awal” ialah tidak adsuatu
yang mendahului wujud-Nya dan tidak menghendakalseg/ujud
yang baharu, sehingga wujud-Nya itu adalah dariNya, bukan
karena ada sebab lain dzat-Nya.

3). Sifatal-Baga’
Yang dimaksud dengan sifafqa’ ialah bahwa Allah SWT.
tidak ada akhir bagi wujud-Nya dan mustahil bageNgna atau
binasa.

4). SifatMukhlafatu li al-Hawadis
Yang dimaksud dengan sifat ini adalah bahwa All&®TS
tidak serupa atau berbeda dengan apapun dari alarbaik pada
zat, pada sifat maupun pada perbuat@i Y. Allah berfirman dalam
surat as-Syura/42: 11:

P

c
s T (P 2 & - 9

Artinya: "Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dai D
lah )éang Maha mendengar dan MelihafQS. As-Syuraa:
11)"

5). SifatQiyamuhu bi Nafsihi
Maknanya ialah bahwa Allah berdiri dengzai-Nya, tidak

bergantung kepada suatu selain diri-Nya. Dia MahgaKpad&at,

sifat danfi‘il -Nya, karena Dia adala@adim Semua makhluk ini

® Departemen Agama Rip.cit.,h. 907.
%1pid., h. 701.
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bergantung dan berhajat kepada-Nya, sedangkanidaila berhajat
kepada siapapun dari makhluk thi.

6). SifatWahdaniyah
Allah Maha Esa dalam substanBiz@, sifat, dan perbuatan-
Nya, keesaan dalanZat-Nya mempunyai pengertian bahwa
substansi Allah tidak tersusun dari beberapa badé&mn tidak ada
yang menyerupai dan mengetahui kerajaan-Nya. AblaHirman:
"Maha suci Dia, Allah Maha Esa lagi Maha PerkasdQS/ 39:
4).12

7). SifatQudrat
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu yang adaadi Ali.
Dengan Qudrat-Nya ini Allah menciptakan makhluk. laAl
berfirman dalam surat Yasin/36 : 82).

T/~/ 257 £

L - 2 - L £ 2=~ < -~ 7
:)&BJJQJJQQ‘E:&JD | l;oj.a‘l.é.’l

Artinya: “Sesungguhnya keadaan-Nya apabila dia menghendaki
sesuatu hanyalah Berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka
terjadilah ia.” (QS. Yasin: 823

8). Sifatlradah
Maksudnya ialah bahwa Allah mempunyai sifat “kefadid
dalam hal-hal yang mustahil pada akal. Dengan hadig ini pula
Allah menentukan segala sesuatu yang ada di jaga@, r

menciptakan sesuatu lalu memusnahkannya dan laagyamya.

11 sayid Sabigop.cit, h. 74.
2 pid., h. 73.
13 Departemen Agama Rbp.cit.,h. 633.



9).

10).

11).

12).

13).

66

Sifatlimu
Maksudnya ialah bahwa Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu, baik yang dibumi maupun yang dilangitaRiduatu jua

pun yang dapat luput dari ilmu Allah.

SifatHayah

Sifat hayah adalah bahwa Allah SWT. itu menghidsgat
ini seperti sifat iradah dan qudrah adalah diantara sifat
kesempurnaan dan kerenanya Allah Wajib bersifatgaensifat

hayahdanmustahilbersifat mati dan binasa.

Sifat Sama’
Yang dimaksud sifasama’ialah bahwa Allah SWT, Maha

mendengar apa yang dapat didengar.

Sifat Basar
Demikian pula Allah wajib bersifat dengan sitetsar, yakni
Maha Melihat apa yang dapat dilihat.

SifatKalam

Yang dimaksud sifakalam ialah bahwa Allah SWT, wajib
bersifar dengan kalam, yakni berbicara, karena sifamerupakan
sifat kesempurnaan bagi-Nya.

Dengan sifat kalam ini, Allah menyampaikan apa yang
dikehendaki-Nya kepada para rasul-Nya, yakni wahyutuk
disampaikan kepada umat manusia. Dengan melaluiywah
terwujudlah ajaran-ajaran yang kemudian membentaitusagama
yang disebut Islam. Jadi islam adalah agama walayg yperasal
dari kalam Allah.

Ulama tauhid menyebutkan bahwa sifat-sifat Allahg/éiga
belas itu wajib diketahui dan diimani dengan peyaikin oleh setiap

umat Islam yang mukalaf, kerena sifat-sifat ini opakan
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kesempurnaan bagi Allah. Sedangkan sifat-sifat yiang cabang

atau pecahan dari sifat-sifat tersebut.

Sifat KaunuhuQadiran
Yaitu Keadaan Allah yang Berkuasa, yang bersatwgaen
Zat Allah yang tidak maujud dan tidak ma’dum.

Sifat Kaunuhu Muridan

Artinya keadaan Allah SWT. yang Berkehendak.

SifatKaunuhu*Aliman
Keadaan Allah SWT. yang Mengetahui.

Sifat KaunuhuHayyan
Keadaan Allah SWT. yang Hidup.

Sifat KaunuhuSami'an

Keadaan Allah SWT. yang Mendengar.

Sifat KaunuhuBadran
Keadaan Allah SWT. yang Melihat

Sifat KaunuhuMutakalliman
Keadaan Allah SWT. yang Berkata-kata

2. Kalam Tuhan

Menurut Al-Bagdadi yang dikutip oleh Ibrahim Madkbahwa

Firman Allah sifat azali. al-Qur'an adalah firmafiak, oleh sebab itu, al-

Qur'an bukan makhluk?

Dari konsepsinya tentang sifat Tuhan yang gadimkamaliran

Sifatiyah percaya bahwa Kalamullah adalah jugamadehingga dengan

demikian maka al-Qur'an sebagai Kalamullah yandimamaka gadim

14 |brahim MadkourAliran dan Teori Filsafat IslanTerj. Yudian Wahyudi AsminBumi
Aksara, Jakarta, 1995, h. 69.
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pula. Adapun gadimnya al-Qur'an itu adalah padanygel firman itu
sebelum dituliskan dan diucapkan. Tatkala telahlidkan dan diucapkan,
yang kita dengar dan kita baca itu adalah pemiherdta atau pernyataan
dari firman yang asli itu. Pemberitahuan dan pesasaitu adalah identik
dengan firman Allah yang asli yang tersimpan dadalLauh mahfutl
Dengan kata lain yang tertulis dalam Mushaf, yamgusun dari huruf dan

suara adalah gambaran dari al-Qur'an yang qadift itu

Kaum Sfatiyah berpendapat bahwa al-Quran itu memanditier
dari kata-kata dan suara, tetapi semuanya itu tidkyatu dengan esensi
Tuhan. Mereka membedakan antara ungkapan lahima&na riil dari al-
Quran dan menyatakan bahwa bila diungkapkan demgéa-kata dan
suara, al-Quran itu memang temporal (haditetapi makna yang
terkandungnya adalah gadim dan tidak diciptakankgbumakhluk).
"Makna batin" yang terkandung dalam al-Qur'an itenyatu dengan
esensi Tuhan. Makna ini dapat diungkapkan, makagyyegkapannya
dengan bahasa bersifat temporal, jadi bahasa itkhlola Itu karena
makna yang sama, biar pun tetap sama, dapat diatadeengan ungkapan
dan waktu yang berbeda-beda, dan dengan tempat @ett orang dan
bangsa yang berbeda-beda. Selanjutnya mereka bagsrbahwa makna
ini adalah sifat dan bukan kehendak serta bukaggiehuan dan dengan
demikian makna ini secara eternal menyatu padase3eman. Jadi, al-
Quran itu gadim. Untuk menopang pendapat ini alir&ifatiyah
mengemukakan argumen-argumen berikut:

a. Al-Quran adalah: "pengetahuan dari Allah"; jada tidak dapat
dipisahkan dari sifat Allah, sifat mengetahui, yasifat yang gadim
dan bukan makhluk. Jadi, al-Qur'an pun gadim détabumakhluk.

b. Allah menciptakan segala sesuatu dengan firman-Kiya (jadilah),

dan firman ini, yang terdapat dalam al-Quran, tidakngkin makhluk,

!5 Fazlur Rahmarislam terj. Perpustakaan Salman ITB, Bandung, 1984,28.
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sebab jika tidak demikian tentulah suatu firman gyaticiptakan
menjadi pencipta, dan ini mustahil. Jadi, firmanaAl itu bukan
makhluk.

Al-Qur'an menyatakan bahwa kreashélg dengan perintaha(nr)
adalah tidak sama tatkala dinyatakan, "Bukankahdkrdari perintah
itu hanya milik-Nya?" Jadi, perintah Tuhan, firmatau kalam Tuhan,
yang tentu saja bukan makhluk, mestilah gadim.

. Selanjutnya, kata Allah kepada Nabi Musa, "Aku rbilkan kamu
atas umat manusia lainnya dengan kerasulan-Kuidaarf-Ku." Ayat
ini menunjukkan bahwa Allah mempunyai firman. Lafgitnan-Nya
kepada Musa, "Ketahuilah, Aku ini Tuhanmu". Nahlabfirman
kepada Musa itu makhluk, berarti bahwa makhluk mtakan bahwa

dia Tuhan Musa, dan ini mustahil. Jadi, firman Allgu eternal

(qadim)*®

B. Konsep Sifat dalam Pandangan Aliran Mu'atlah

1. Pembagian Sifat Allah

Aliran Mu‘atilah berpendapat bahwa Allah tidak mempunyai sifat-

sifat antropomorfisme. Allah esa, gadim, dan beabddngan makhluk.

Maka jika ada ayat-ayat yang menyebutkan sifat-gfamani harus diberi

interpretasi lain, seperti katal-‘arsy, tahta kerajaan diberi takwil

kekuasaan,al-‘ain, mata diartikan pengetahuaal-wajh, muka, ialah

esensi daml-yad tangan adalah kekuasaan.

Allah menurut aliran Mu‘dlah adalah Maha Tahu, Maha Kuasa,

Maha Hidup, Maha Mendengar, Maha Melihat dan sabgga tetapi

semua ini tidak dapat dipisahkan dengéat Allah. Dengan kata lain,

6 M.M. Sharif, Aliran-Aliran Filsafat IslamNuansa Cendekia, Bandung, 2004, h.76-77.

' Harun NasutionTeologi Islam : Aliran-Aliran, Sejarah Analisa daPerbandingan

op.cit.,h. 137
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sifat-sifat itu merupakan esensi Allah. Ada sifd&tsyang merupakan
esensi Allah disebut sifatatiyah, seperti sifat awujud, al-gidam, al-
hayah, al-Qudrah;dan ada sifat-sifat yang merupakan perbuatan Allah
yang disebut sifafi‘liah, seperti: sifatal-iradah, al-kalam, al-‘adldan

sebagainyd®

Al-‘Allaf berpendapat bahwa Allah mengetahui dangmu yang
ilmu itu adalah Dia, Maha Kuasa melalui kekuasaangykekuasaan itu
adalah Dia, Maha Hidup dengan sifat hayat dan sifadalah Did’

Menurut al-‘Allaf, Sifat yang pertama wajib bagil# adalah
sifat qudrah, karena adanya sifat tersebut akananiesifat-sifat yang
lain. Adapun bukti yang menunjukkan bahwa Allah kbessa adalah
sahnya suatu perbuatan bagi Allah. Karena adargtu gerbuatan pada
Allah menunjukkan bahwa Allah berkuada.

Allah itu Esa, tidak ada yang menyamai-Nya, buksim (benda)
bukan pribad{syahs) bukanjauhar (substansi), bukaarad (non essential
property), tidak berlaku padanya masa. Tiada tempat bagitigda bisa
disifati dengan sifat-sifat yang ada pada makhlakagy menunjukkan
ketidak azaliannya, tiada batas bagi-Nya, tiadaamedan dan tiada
dilahirkan, tidak dapat dilihat dengan mata kepdan tidak bisa
digambarkan dengan akal pikiran. la Maha Mengeta¥iang Berkuasa
dan Yang Hidup. Hanya la sendiri yang gadim, tigdag gadim selain-

Nya, tiada pembantu bagi-Nya dalam menciptakan.

Sifat Allah dibagi menjadi 3 bagiaRertama,sifat zatiyah yaitu
sifat yang hanya dimiliki oleh Allah dan tidak bbldisandang oleh selain-

Nya. Kedua, sifat ma‘ani yaitu sifat yang dimiliki oleh Allahesara

18 |bid., h. 53.
19 Al-Qadi Abdul JabbarSarh Usil al-KhamsahMaktabah Wahbabh, t.t., h. 183.
20 |pid., h. 131.



71

ma‘nawi. Ketiga, sifat fi'liyah yaitu sifat yang yang dimiliki oletllah
dan boleh disandang oleh selain-Nya.

Apabila kita perhatikan uraian di atas, maka akampak jelas
bahwa pikiran-pikiran golongan Mui&th mengambil istilah-istilah
filsafat sepertisyats, jauhar, aradteladan (contoh/idea) dan sebagainya.
Prinsip Tauhid ini dipertahankan dan diberi argutaginsedemikian rupa,
sehingga betul-betul murni. Oleh karena itu seb&génjutan daripada

prinsip ini maka mereka berpendapat pula :

a. Tidak mengakui sifat-sifat Tuhan sebagai suatu ygadjm, yang lain
darizat-Nya. Menurut mereka apa yang disebut sifat Tuiok dapat
dipisahkan dari Tuhan sendiri. Allah itu tahu sademgan Allah itu
berkuasa, sama saja Allah itu hidup, sama sajehAtla mendengar

dan melihat dan akhirnya sama saja dengan Allaadéu

Mereka berpendapat bahwa keabadian adalah sifgt y@mbedakan
zat llahi, bahwa Tuhan adalah abadi /qgadim, kareseb&dian adalah
sifat-Nya yang khas. Tuhan tidak mempunyai sifahg/ada hanyalah
zat, tetapi bukan berarti menafikan sifat Tuharggesifat itu bukan
sifat zat, sebab kalau demikian akan terjagiuta’addidul qudama
berbilangnya yang gadifi.Namun pengikut-pengikut Wihsbn Atha’
menetapkan dua sifat pokok bagi Tuhan yaitimu dan qudrah
itupun bukan sifat tetapi keadadnal).

b. Mengingkari pendapat yang mengatakan adanya agihlohan, dan
menakwilkan ayat-ayat yang mempunyai kesan adamyaamaan
Tuhan dengan makhluk-Nya ar{tromorphisme/musyabbihaff).
Mereka melarang memberikan sifat bagi Tuhan desifah keadaan,

baik dengan jalan jurusan, tempat, rupa atau badzmpun dengan

2 bid., 182.
22 Fazlur Rahmamp.cit, h. 123.
2 hid. loc.cit.
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jalan perubahan, berhenti, bergerak atau melaratar® tafsiran
mereka mengenai ayat-ayat al-Qur'an yang mempekgunaifat,

mereka pahami dalam arti kiasan dan bukannya datftitarfiah.

c. Mengingkari bahwa Tuhan dapat dilihat dengan mafsala. Karena
orang yang bertanya di mana adanya Tuhan, menyamgkalengan
sesuatu. Tuhan adalah Pencipta, bukan karenad&isdinipta, Tuhan
ada bukan karena sebelumnya la tiada, la ada barsam benda,
bukan karena serupa atau dekat. la di luar sedmikan karena
terpisah. la adalah sebab utama, bukan dalamexdelak bertindak.
la adalah melihat tetapi orang tidak dapat meliwd: la tidak

berhubungan dengan tempat, waktu dan tidak mempdimgansi.

d. Dengan Keesaan yang mutlak, mereka menolak konkepsepsi

dualisme maupun trinitas tentang Tuhan.

Meskipun prinsip Tauhid diakui oleh seluruh umadans, namun
ajaran ini oleh Mu‘atah mendapat penekanan khusus. Ayat yang

dipegangi antara lain al-Qur’an surat As-Suraa agat

/,: }s > w

\JMJ‘CA—MJ|/3J:\:}:§3L«MWJ/ vgj‘)v\_) L>-))\

Artinya: ”"(Dia) Pencipta langit dan bumi. dia menjadikan bagmu dari
jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jematang
ternak pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu
berkembang biak dengan jalan itu. tidak ada seguatuwang
serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha menderdgar
Melihat.” (QS. As-Syuraa: 131y

Ayat yang menunjukkan Tuhan berjisim dita'wilkarpegi dalam
surat Al-Fath :10

24 Departemen Agama Rbp.cit.,h. 701.



Artinya : "Tangan Allah di atas tangan mereka(QS. Al-Fath :107

Ayat yang menunjukkan Tuhan bertempat, sepertindaarat Al-
A'raf : 54

2

AT o sl
Artinya : "Dia bersemayam di atas Arsy(QS. Al-‘A'raf : 54f°

Ayat yang menunjukkan Tuhan punya tangan, tangarsimi
diartikan kekuasaan dan dalam ayat yang menunjuKkéuan bertempat
dalam Arsy diartikan bahwa Tuhan menguasai dan sebagainyaesaAl
Mu‘atilah menta’'wilkan ayat-ayat tersebut, karena apathihrtikan secara
harfiah tidak masuk akal dan bertentangan dengam ygng lain serta
akan mengurangi kesucian Tuhan sendiri. Oleh sdhabdi dalam
menjabarkan Tuhan Yang Maha Esa ini mensifatinyagde sifat-sifat
salbiyah(negatif) seperti tidak berjisim, tidak berarakak berupa, tidak
dan sebagainya yang pada prinsipnya tidak samaadesifat makhluk.

Berikut ini dikemukakan contoh jalan pikiran Mulah di dalam
usaha memurnikan Tuhan atau mensucikan-Nya sepasgalah melihat
Tuhan. Dikatakan bahwa Tuhan tidak berjisim, malgajtidak berarah.
Jika Tuhan tidak berarah, maka manusia tidak daygdihat-Nya karena
setiap sesuatu yang dapat dilihat itu pasti bepta suatu tempat atau
arah, di samping dibutuhkan beberapa syarat sequtiya cahaya, warna

dan sebagainya, dan yang demikian itu mustahil Abain.

% bid., h. 738.
2 hid., h. 211.
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Argumen di atas diperkuat dengan dalil ayat al-@ursurat al-
An‘am ayat 103 yang menyatakan bahwa Tuhan tidaktddilihat dengan
mata kepala.

de

2 ?es  Fe 8 Foe S 55 8 4 Eoeg S -4 3
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Artinya: "Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, s&d Dia
dapat melihat segala yang kelihatan dan Dialah Yanhgha
Halus lagi Maha Mengetahui.(QS. al-An‘am: 103Y
Pendapat tersebut banyak mendapat tantangan demgaumnjuk
dalil naqli juga, yaitu dengan menggunakan ayagyaenceritakan Nabi
Musa mohon kepada Tuhan agar dapat melihat-Nyand@egya hal itu
tidak mungkin, maka mengapa Nabi Musa memintanya?atNah
menjawab bahwa permohonan itu atas desakan damriauyang tidak

dapat ditawar lagi, bukan permohonan Nabi Musa.

Semua ayat Al-Quran yang bertentangan dengan ipritaszil,
penyucian dan permulaan di mana Tuhan mustahiifiesebagaimana
sifat makhluk-Nya, harus ditolak dan pengertianmgaus dita’'wilkan.
Hadits sebagai penjelas al-Qur'an diterima hanyagymutawatir saja
yang menghasilkan ilmu yakin, mengingat ini masalkdyakinan
keimanan, sedang hadimng menerangkan Tuhan dapat dilihat harus

ditolak karena itu hadits ahad.

Di samping pensifatan Tuhan dengan sigaibiyah (negatif),
Mu‘atilah juga menetapkan sifata’ani (positif) bagi Tuhan seperti sifat
ilmu, hayyun, qudrah, iradrah, sama’, |ls&s dan kalam yang
kesemuanya sifat tersebut tidak terpisah dengdrNya. Sebab kalau
terpisah atau berdiri sendiri berarti ada dua kaelek ‘ta’addudul
qudama”, berarti Tuhan berbilang, hal ini merupakan suagymustahil

bagi Tuhan.

27 bid., h. 171.
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Tentang sifailmu, qudrah,daniradah Tuhan, tidak akan berubah
karena adanya perubahan. [Imu adalah terbukanymtsesesuai dengan
keadaannya. Pengertian ini mengandung konsekuaripada perubahan
itu. Bahwa perubahan itu menurut pandangan mandisiaana di dalam
mengetahui sesuatu dengan alat pancaindera daratséeggantung
dengan beberapa kondisi. Akan tetapi bagi Tuhaaktidda bedanya,
sebab adanya atau tidak adanya sesuatu tidak akgengaruh bagi
Tuhan. Tuhan mengetahui denga-Nya terhadap sesuatu yang telah dan
akan ada dengan ilmu yang satu, sedang perubahgrgantung kepada

tempat dan waktu.

Dari pendirian di atas timbul persoalan baru, sepeengenai
kekuasaan-Nya. Sehubungan dengan kekuasaan Tumgumygiak, maka
apakah Dia berkuasa untuk menyiksa, merusak stagangraka bersama
penghuninya atau mematikan mereka setelah ditemtkg@dilan-Nya atau

berkuasa untuk meninggalkan sesuatu yang dikekataikannya.

Problema di atas dijawab oleh An-NMam, seorang tokoh
Mu’atilah bahwa Tuhan tidak berkuasa untuk berbuat anf@fim) sebab
perbuatan alim hanya akan dilakukan oleh yang membutuhkanekby
untuk pelampiasan nafsu atau tidak mengerti akiboatuk daripada
perbuatan alimnya itu. Tuhan berkuasa untuk merusak syurga a¢éraka
serta penghuninya setelah dipastikan keadilannyankamereka tidak
mungkin hidup abadi tanpa batas. Bahwa penganiagéan perbuatan
zalim hanya akan terjadi bagi yang bersifat dengkisud, tanpa belas

kasih. Maha Suci Tuhan daripada sifalim serupa itu.

. Status Al-Qur’an sebagai Kalam Tuhan
Sejarah mencatat, Muith pernah memakai kekerasan dalam
menyiarkan ajarannya yang menyangkut seorang ulbesar, yakni

Ahmad Ibn Hanbal yang dipaksa masuk penjara karbaebeda
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pendapatnya mengenai status al-Qur'an, dalam paistMihnah’,
semacam screening atau ujian monoloyalitas bagbpéjpejabat negara.

Pendirian Mu‘atah yang membawa konsekuensi buruk adalah
yang menyatakan bahwa al-Qur'an adalah makhluk.iiidarena faham
mereka yang menafikan sifat bagi Tuhan, sedangugh® disebut
sebagai kalamullahAl-Kalam (Maha Berbicara) adalah sifat yang eternal,
gadimah. Sedangkan al-Qur'an adalah makhluk, yaogtdkan oleh
Allah di al-Lauh al-Mahfuz kemudian diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW?

Golongan Mu‘atah berpendapat, apakah Tuhan berkata sebagai
halnya manusia? Mereka melihat al-Qur'an sebagatusperkataan yang
terdiri dari susunan huruf dan bunyi, dengan desnikadalah baharu
bukan gadim. Kalam adalah bukan sifat, tetapi sifat perbuatan (sifat
aktifa), oleh karena itu al-Qur'an adalah makhldengan makhluk ini
Tuhan menerangkan kehendak-Nya, sebagaimana juigauka/ang lain
adalah tidak abadi, yang abadi adalah Tuhan seiai®ka berdasarkan
alasan:

a. Ayat-ayat al-Quran sendiri yang menunjukkan kekidadimnya,

seperti antara lain :

Artinya : “Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur’an dalam bahas
Arab supaya kamu memahaminyéQS. Az-Zuhruf: 3f°

Selanjutnya dalam ayat lain Tuhan berfirman:

28 Asy-Syahrastanililal Wa an Nihal,‘Alam al-Kutub, Beirut, 1983, h. 34.
29 Departemen Agama Rbp.cit.,h. 702.
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Artinya : “Sesungguhnya Kami menurunkan berupa al-Qur'an @eng
bahasa Arab, agar kamu memahaminy@ls. Yusuf : 2¥°

b. Akal pikiran tidak bisa menerima apabila perintaiptah dalam al-
Quran itu gadim. Apalah artinya karena manusiagyaiperintah
lahirnya kemudian. Maka perintah itu akan sia-Maha suci Tuhan
daripada hal yang semacamtu.
Aliran Mu‘atilah berpendapat bahwa kemukjizatan al-Qur'an tekle
pada isinya, bukan dalam bahasanya. Sebab mungkati seseorang
bisa menyusun bahasa yang lebih baik dari al-Qut&tapi mengenai
kandungan isinya tak mungkin seseorang dapat maimyap Dengan
isinya, al-Quran membuktikan kebenaran yang dibamMabi
Muhammad Saw.

Pendirian aliran Mu'‘afah yang menyatakan bahwa al-Qur'an
adalah makhluk, sebagai analogi logis balat dan sifat Tuhan yang
tidak dapat dibagi, tidak dapat berubah, yang adgyd Keesaan mutlak
sebagaimana dijelaskan di atas. Bagaimana memaaygani al-Qur'an
surat An-Nisa ayat 136 :
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah berimaep&da
Allah dan Rasul-Nya dan kepada Kitab yang Allahutlkan
sebelumnya. Barangsiapa yang Kkafir kepada Allah dan
Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-ragdya dan

%0 \bid., h. 317.

31 Imam Muhammad Abu Zahrahliran Politik dan Agidah dalam Islan#lih Bahasa Abd
Rahman Dahlan dan Ahmad Karib, Logos Publissingddpdakarta, 1996, h. 185.
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Hari Kemudian. Maka sesungguhnya orang itu telakase
sejauh-jauhnya{(QS. An-Nisa :136¥

v B £,

PIBAP v_lfcw@oj}u_buwkjwv»|
4ﬁ\_)}il;;§!(33”bdj3 )M

Artinya: “Dan jika di antara orang-orang musryrikin itu mema
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supayaempat
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah iatémpat
yang aman baginya. Demikian itu disebabkan merekark
yang tidak mengetahuiQS. At-Taubah : 6}

Untuk memperkuat pendiriannya, bahwa al-Qur'anadatakhluk
sebagaimana dapat dipahami dari kedua ayat tersdibatas, maka

dikemukakan argumentasi sebagai berikut :

a. Bahwa al-Qur'an di dalamnya terdapat perintah dasanigan, janji dan
ancaman, berita dan lain sebagainya. Maka andaéafaur'an itu
kalam yang azali, dipandang tiada guna perintah ldeangan itu,
sebab pada saat itu belum ada yang diperintahidaarf itu ditujukan
kepada siapa.

b. Firman Tuhan kepada Nabi Musa adalah bukan yangadeep
Muhammad, karena pada hakekatnya pembicaraan keaswlarasul
itu berbeda, seperti kisah mengenal dua umat adsdteda karena
perbedaan umat itu sendiri. maka apabila berbedhsbarang tentu
adalah mustahil kalam itu sebagai sifat-Nya yang @sam sifat dan

zatnya yang tidak terjadi perbedaan di dalamnya.

%2 Departemen Agama Rbp.cit.,h. 106.
* bid., h. 254.
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c. Umat Islam telah sepakat bahwa al-Qur'an adalahnkaluhan yang
terdiri dari surat, ayat dan huruf yang dapat dinagl adalah mustahil
kalam itu sebagai sifat-Nya adalah terlepas danuseitu>*

Sebagai dasar nagqli dari pendapatnya, dikemukakda galil
antara lain :

a. Ayat 30 surat Al-Bagarah adalah mengandung pemgerthasa,

sedang yang di dalam masa adalah baru.

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malti
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifa
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memujké&ing
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui."(QS. Al-Baqgarah: 365

b. Surat Hud ayat 1 menunjukkan adanya susunan, Sealangang
tersusun adalah baru.

P . AT LA P AN EEPRE g 9é(/£~
AN : . - 8 * - s } -
@ﬁﬁg} Q.\‘wv@f;wj;;&‘%)\

Artinya : Alif laam raa, (Inilah) suatu Kitab yang ayat-ayat
disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terpei

yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijakselagi
Maha tahu(QS. Hud: 13°

34 lmam Muhammad Abu Zahrabp.cit.,h. 186.
% Departemen Agama Rbp.cit.,h. 6
% Ibid., h. 297
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c. Surat At-Taubah ayat 6 menunjukkan bahwa firmawnapat didengar,

sedang yang didengar harus terdiri dari huruf denes

-

Artinya : Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikim it
meminta perlindungan kepadamu, Maka lindungilah ia
supaya ia sempat mendengar firman Allah, Kemudian
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. demikia
itu disebabkan mereka kaum yang tidak MengetgQb.
At-Taubah: 63

d. Surat Ad-Dukhéan ayat 3, menunjukkan al-Qur'an ditkan berarti
baru.

- -4
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Artinya : Sesungguhnya kami menurunkannya pada suatu malagn ya
diberkahi dan Sesungguhnya Kami-lah yang memberi
peringatan.(QS. Ad-Dukhan: 3}

e. Al-Bagarah ayat 156 tentangasikh dan mansukh menunjukkan
adanya penghapusah.

129 0pnr 5 4 Bl 4 O 1506 Rt 2 0118 (el

Artinya : (yaitu) orang- orang yang apabila ditimpa musibatereka

mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajim”. (QS.
Al-Bagarah: 156

7 bid., h. 256
%8 |bid., h. 713

%9 Imam Muhammad Abu Zahraloc.cit.
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Dengan demikian maka al-Qur'an adalah makhluk yerdjri dari
huruf dan suara sebagaimana firman-Nya yang lamg ydisampaikan
kepada para nabi. Pengertian daripada Allah yangsifae kalam
(Mutakallimun)adalah Dia menciptakan dan melakukan pembicarazm ya
dapat menunjukkan terhadap obyek, terhadap apa gi&kependakinya,
sedang yang diciptakan adalah makhluk.

0 Departemen Agama Rip.cit.,h. 29
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertitik tolak dari kajian dan analisis masalah garelah
dikembangkan dan diuraikan dalam bab-bab sebelunmgia pada bagian

akhir dari penulisan skripsi ini dapat penulis sifkpn sebagai berikut:

1. Aliran Sfatiyah adalah aliran yang percaya kepada sifat-shllah.
Bahwa Allah memiliki sifat-sifat yang harus diketaloleh makhluk-Nya.
Di antara sifat-sifat Allah yang diyakini oleh Adin Sfatiyah adalah satu
sifat jaiz Allah, dua puluh sifat wajib Allah damual puluh sifat mukhal
Allah. Pendapat aliran Sifatiyah ini didasarkangayat-ayat al-Qur'an
yang mutasyabihat Yaitu ayat-ayat al-Qur'an yang membicarakan sifat
sifat Allah yang secara tekstual menunjukkan adasifa-sifat seperti
sifat-sifat yang dimiliki oleh makhluk (antropomisrihe). Namun aliran
Sifatiyah juga menolak faham antropomorfisme padat-sifat Allah.
Sifat-sifat yang dimiliki oleh Allah berbeda mutlalengan sifat yang
dimiliki oleh manusia.

2. Aliran Mu‘atilah merupakan aliran yang menolak pelabelan sifat-
Allah. Menurut aliran ini, sifat-sifat yang diniszsan kepada Allah adalah
esensi dariZat Allah itu sendiri. Di samping itu Aliran Mu'tdh juga
menolak sifat-sifat antropomorfisme yang ditujukampada Allah, karena
Allah itu berbeda dengan Makhluk. Jadi, jika adatayat al-Qur'an
yang menyebutkan sifat-sifat jasmani yang dinisiatgada Allah, maka
harus diinterpretasikan lain. Misalnya, ka#&’'ain jangan diartikan

sebagai mata, melainkan harus dipahami sebagaéefsnan.

3. Dari pendapat dua aliran di atas, dapat ditarikabgrmerah bahwa pada
dasarnya mereka menolak penisbatan sifat-sifat malgadaZat Allah.

Karena baik aliran  ifatiyah maupun Mu‘dlah sama-sama tidak
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menerima faham antropomorfisme. Dan secara esdfeiaianya sama-
sama mengakui ayat-ayautasyabihjthanya saja mereka berbeda dalam
memberikan pemaknaan terhadap ayat-ayat tersebinan ASfatiyah
lebih tekstual, dalam artian memberikan interpiet@sg mendekati
dengan teks yang ada dalam nash al-Quran. Sedaragikan Mu‘atlah
memberikan pemaknaan yang lebih kontekstual tephaagat-ayat

mutasyabihatersebut.
B. Saran

Kajian lebih lanjut terhadap aliranif@iyah dan Mu'‘alah ada
baiknya terus menerus dikembangkan, karena padskatya semua aliran
tersebut tidaklah keluar dari Islam, tetapi tetafach Islam. Dengan demikian
tiap orang Islam bebas memilih salah satu daramdaliran teologi tersebut,

yaitu aliran mana yang sesuai dengan jiwa dan petaga.

Adanya perbedaan di antara aliran tersebut, meampkisanah Islam
yang patut diberikan apresiasi. Perbedaan pendaeatipakan hal yang
wajar, karena memang al-Quran diturunkan untulakdgmi oleh manusia,
yang secara historis, setting sosial, budaya, damami, juga memiliki
perbedaan. Yang perlu kita ambil hikmah dari pealaedini adalah, rasa
persatuan dan kesatuan untuk menegakkan ukhuwamiysh, dan

orientasinya hanya untuk mengharapkaraRitlah SWT.

Perbedaan pendapat jangan dijadikan sebagai pagreda kalangan
umat. Harus ada rasa saling menghargai pendapahtdra sesama umat
Islam. Selama hal itu masih dalam koridor Islam kama@emua pendapat
tersebut masih dapat diterima dan dilaksanakan aledising-masing
golongan. Oleh karena diperlukan sikap terbuka kurisa bersama-sama

menerima perbedaan meskipun itu berat.
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